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ABSTRAK

Nama : Wahyu Gita Murti
Program Studi : Jepang
Judul : Representasi Maskulinitas pada Tokoh-tokoh Shinsengumi dalam

Serial Drama Audio Shinsengumi Mokuhiroku Wasurenagusa

Shinsengumi merupakan pasukan yang bertugas melindungi Shogun dan
melenyapkan semua yang membuat kerusuhan pada masa-masa Restorasi Meiji.
Kisah mengenai Shinsengumi telah banyak diangkat menjadi produk-produk budaya
populer seperti: novel, film, komik, animasi, game, drama audio dan lain-lain.
Adaptasi kisah Shinsengumi mengalami banyak proses romantisasi, komersialisasi
dan erotisasi. Di tengah-tengah maraknya produk budaya populer Jepang yang
mengangkat tokoh-tokoh laki-laki yang lebih lembut dan feminin sehingga turut
merubah nilai-nilai maskulinitas yang ada di Jepang saat ini, Drama Audio
Shinsengumi ~ Mokuhiroku  Wasurenagusa ~memunculkan tokoh-tokoh yang
mengangkat kembali maskulinitas hegemonik yang sempat menjadi standar
maskulinitas di Jepang.

Kata kunci:

Shinsengumi, Budaya Populer, Shinsengumi Mokuhiroku Wasurenagusa,
Maskulinitas, Gender
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ABSTRACT

Name : Wahyu Gita Murti
Program : Japanese Studies
Judul : Representation of Masculinity in Shinsengumi Characters of Audio

Drama Series Shinsengumi Mokuhiroku Wasurenagusa

Shinsengumi was the last shogun corps made to protect Shogun and destroy all rebels
in Meiji Restoration Period. The story of Shinsengumi has been adapted into many
product of popular culture such as: novels, movies, comics, animation, games, audio
drama and others. Their story has been romanticized, commercialized and erotisized.
In the midst of the Japanese pop-culture products which keep highlighting gentle and
feminine male characters boom that changed the current Japanese masculinity value,
Audio Drama Series Shinsengumi Mokuhiroku Wasurenagusa develops characters
which bring back the hegemonic masculinity that once became standard of
masculinity in Japan.

Keywords: Shinsengumi, Popular Culture, Shinsengumi Mokuhiroku Wasurenagusa,
Masculinity, Gender
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jepang mengalami perjalanan panjang dan rumit ketika rezim Tokugawa
runtuh dan mulai membuka negaranya terhadap dunia luar (kaikoku)'. Fraksi-fraksi
yang muncul akibat penetrasi bangsa-bangsa asing ke Jepang membuat banyak
kerusuhan terjadi. Di antara pasukan-pasukan yang muncul pada masa peralihan atau
akhir periode Tokugawa tersebut, terdapat pasukan-pasukan yang sangat terkenal
hingga sekarang, salah satunya Shinsengumi.

Shinsengumi merupakan sebuah pasukan yang dibentuk Tokugawa untuk
berpatroli siang dan malam, melindungi Shogun dan mengancurkan pihak-pihak yang
menjadi ancaman bagi Tokugawa.

Kisah mengenai para tokoh Shinsengumi telah banyak diceritakan dalam
novel, film, komik, animasi, visual novel, bahkan drama audio dengan berbagai genre
baik mengambil secara utuh cerita mengenai Shinsengumi, maupun sekedar
memasukkan tokoh-tokoh Shinsengumi ke dalam sebuah fiksi. Popularitas karakter-
karakter Shinsegumi di dalam produk-produk budaya populer dapat dikatakan sangat
tinggi, melihat banyak sekali fiksi yang mengambil nama para anggota Shinsengumi
sebagai karakter. Berikut merupakan beberapa dari karya-karya budaya populer yang
menggunakan Shinsengumi sebagai karakternya:

a. Novel karya Shimozawa Kan yang diterbitkan pada tahun 1928 berjudul

Shinsengumi Shimatsuki.

' Pembentukan rezim Shogun Tokugawa dimulai pada Tahun 1600 saat Tokugawa Ieyasu berhasil
mengalahkan semua musuhnya di perang Sekigahara dan berhasil memegang kendali kekuasaan
Jepang tertinggi hinga dua setengah abad kemudian. Selama masa tersebut Jepang mengalami
dualisme kepemimpinan antara Shogun dan Kaisar. Kaisar tetap menjadi penguasa Jepang namun
hanya bersifat titular. Selama rezim Tokugawa, Jepang melaksanakan politik sakoku yaitu menutup
diri terhadap bangsa asing. Hingga kemudian Otorita Jepang dipaksa menandatangani perjanjian
perdamaian dan pembukaan negara oleh Komodor Matthew Perry dari Amerika pada tahun 1854.
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. Film yang diadopsi dari novel Shinsengumi Shimatsuki dirilis pada tahun
1963 dengan judul yang sama yang disutradarai oleh Kenji Misumi.

Serial komik karya Nobuhiro Watsuki yang diterbitkan pada tahun 1994-
1999 berjudul Rurouni Kenshin, mengambil model dari tokoh
Shinsengumi Hijikata Toshizo sebagai karakter Shinomori Aoshi, Saitou
Hajime sebagai karakter Fujita Goro, Okita Souji sebagai karakter Soujiro
Seta, Harada Sanosuke sebagai karakter Sagara Sanosuke dan Serizawa
Kamo sebagai karakter Shishio Makoto.

Serial animasi yang diadaptasi dari serial komik Rurouni Kenshin karya
Nobuhiro Watsuki yang ditayangkan perdana pada tahun 1996 dengan
judul Samurai X.

Serial Video Game berjudul Hakuoki yang didesain untuk Play Station
2, Play Station Portable, Play Station 3, Nintendo DS dan Nintendo 3DS
yang rilis mulai tahun 2008. Serial game Hakuoki merupakan dating
simulation visual novel.

Serial animasi berjudul Hakuoki: Shinsengumi Kitan, Hakuoki:
Hekketsuroku, Hakuoki: Reimeiroku yang masing-masing berisi sepuluh
hingga duabelas episode serta OVA berisi enam episode berjudul
Hakuoki: Sekkaroku.

Serial komik komedi karya Hideaki Sorachi berjudul Gintama yang mulai
terbit pada tahun 2003. Serial ini mengambil model Kondo Isami sebagai
karakter Kondo Isao, Hijikata Toshizo sebagai karakter Hijikata Toshiro,

Okita Souji sebagai Okita Sougo, dan Yamazaki Susumu sebagai

Universitas Indonesia
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Yamazaki Sagaru. Serial ini bahkan mengambil nama pemuka Joi,
Katsura Kogoro sebagai karakter Katsura Kotaro dan dikisahkan menjadi
buronan Shinsengumi.

Serial animasi yang diadopsi dari komik karya Hideaki Sorachi dengan
judul yang sama yaitu Gintama yang ditayangkan tahun 2006-2010. Serial
ini masih terbit hingga sekarang.

Serial drama audio yang rilis pada tahun 2011 berisi enam volume yang
masing-masing volume berisi cerita satu karakter Shinsengumi berjudul
Shinsengumi Mokuhiroku Wasurenagusa. Serial kedua dari drama audio
tersebut rilis pada pertengahan tahun 2013 berisi delapan volume dengan
enam tokoh yang sama dengan serial pertama dan dua tokoh tambahan
berjudul Shinsengumi Kekkonroku Wasurenagusa.

Serial komik Shinsengumi Jingishou Asagi karya Ninagawa Yaeko yang
rilis pada tahun 2008.

Serial komik Hinata no Okami-Shinsengumi Kidan karya Saitou Misaki

yang rilis pada tahun 2004.

Fiksi populer yang menggunakan karakter Shinsengumi semakin marak

seolah-olah memiliki daya tarik tersendiri sehingga banyak pihak yang mengubah

Shinsengumi menjadi sosok-sosok yang dapat diidolakan oleh penikmat fiksi populer

terutama di kalangan remaja, dimana produk budaya populer banyak dikonsumsi.

Salah satu produk budaya populer yang mengambil tokoh-tokoh Shinsengumi adalah

serial drama audio Shinsengumi Mokuhiroku Wasurenagusa. Serial drama audio ini
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merupakan serial besutan Rejet’ yang mengambil enam tokoh Shinsengumi yaitu:
Saitou Hajime, Okita Souji, Kondo Isami, Toudou Heisuke, Hijikata Toshizo dan
Yamazaki Susumu. Masing-masing dari tokoh tersebut dikemas dalam satu volume
drama audio berisi enam hingga sepuluh track yang setiap bulannya dirilis satu
volume sejak Juli 2012.

Yang membuat karya ini berbeda dari karya-karya budaya populer
Shinsengumi yang lain adalah dalam serial ini, pendengar drama audio seolah terlibat
langsung dengan keenam tokoh tersebut karena tokoh-tokoh tersebut dibuat seolah
berdialog dengan kita sebagai lawan bicara. Penikmatnya dimanjakan dengan dirinya
sendiri menjadi pemeran utama dari cerita beserta setting di dalamnya seolah ia bisa
mendapatkan sosok laki-laki yang ia inginkan, ditambah dengan pilihan enam tokoh
dengan karakter dan preferensi berbeda-beda.

Serial ini dapat dikatakan cukup populer sehingga muncul dua seri sebagai
sequel’ dari seri Shinsengumi yang berjudul Shinsengumi Kekkonroku Wasurenagusa
(dengan tambahan dua tokoh yaitu Harada Sanosuke dan Nagakura Shinpachi) dan
Shinsengumi Hiyokuroku Wasurenagusa yang masih berjalan hingga saat ini dan
karena popularitasnya, Rejet tidak hanya menerbitkan cdnya saja namun juga
aksesori-aksesori yang berkaitan dengan serial ini.

Kemunculan serial ini dapat dikatakan melawan arus budaya populer di
Jepang. Pasalnya, seiring gencarnya pergerakan feminisme di Jepang yang
berdampak pada derasnya dinamika penyetaraan peran gender di Jepang, produk-
produk budaya populer juga turut menyusun ulang kriteria femininitas dan
maskulinitas di Jepang. Serial ini menghadirkan kembali karakter-karakter kuat, tegas
dan dominan sebagai karakter laki-laki ideal bagi perempuan di tengah-tengah
gencarnya produk budaya populer Jepang menghadirkan sosok laki-laki lembut, pasif

dan lebih feminin sebagai standar maskulinitas baru.

? Sebuah perusahaan game developer di Jepang yang juga menerbitkan drama audio. Perusahaan ini
memiliki segmentasi produk bagi perempuan remaja dan dewasa. Perusahaan ini menjual produknya
tidak hanya melalui gerai, namun juga gencar mempublikasikannya melalui web rejetweb.jp dan akun
official twitter @rejetshop.

3 Sambungan cerita.
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Jepang telah memiliki sejarah panjang perkembangan peran gender pada
masyarakatnya sejak dahulu. Ini terbukti dengan adanya banyak jenis maskulinitas
yang diterima di Jepang sejak berabad-abad lalu. Jepang mengalami masa-masa
dimana androgini diterima dengan begitu baik. Hal ini dapat terlihat dari keberadaan

¢  Dalam

onnagata® di dalam kabuki’ yang menjadi tren pada jaman Heian
perkembangannya, maskulinitas hegemonik sempat dijadikan standar bagi laki-laki di
Jepang pada era berjayanya kaum Samurai yang memang melekat dengan kriteria
maskulinitas tersebut. Seiring dengan perkembangan jaman, meledaknya genre-genre
musik dan tontonan tertentu dalam industri budaya populer jepang kemudian
membuat Jepang mengalami banyak perkembangan perubahan peran gender.

Maskulinitas di Jepang banyak mengalami pergeseran nilai terutama pada saat
tren genderqueer mulai muncul sebagai salah satu kategori maskulinitas di Jepang.
Salah satunya ditandai dengan berlakunya tren kawaii’ yang sebelumnya hanya
berlaku pada perempuan, kemudian ikut mempengaruhi tren fashion dan perilaku
laki-laki di Jepang.

Di dunia budaya populer Jepang kita mengenal adanya tren femi—otoko-kung.
Tren femi-otoko-kun merupakan salah satu tren yang cukup menantang standar
maskulinitas di Jepang. Femi-otoko-kun merujuk pada sosok laki-laki feminin yang
lebih penyayang, perhatian dan lembut. Tren yang juga merepresentasikan
genderqueer adalah bishonen’. Bishonen merujuk ke sosok laki-laki cantik dan
merupakan salah satu manifestasi besar dalam budaya populer Jepang. Apalagi sejak
meledaknya band-band androgini'® Jepang pada tahun 1970. Sosok ini biasanya
digambarkan dengan laki-laki bertubuh langsing, mata besar dan bersikap selembut

perempuan namun tetap menjadi dambaan perempuan.

* Tokoh perempuan yang diperankan oleh laki-laki.

> Drama tradisional J epang

® Salah satu periode dalam pembagian sejarah Jepang, dimulai pada tahun 794 hingga 1185.

" Tren fashion yang populer di kalangan remaja perempuan Jepang yang suka dengan barang-barang
dan pakaian lucu

® Berasal dari gabungan tiga kata: feminine, otoko (laki-laki), kun (suffiks yang diperuntukkan bagi
laki-laki)

® Berasal dari gabungan 2 kata bi (32) dan shonen (Z4F). Secara harafiah berarti laki-laki cantik.

'® Penggabungan sifat maskulin dan feminin secara seimbang.
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Tren lain yang juga turut memberikan nilai terhadap konsep maskulinitas di
Jepang adalah Soushokukei danshi''. Soushokukei danshi merujuk pada sosok laki-
laki yang tidak tegas, pasif dan tidak agresif dalam hal relasi dengan lawan jenis.

Munculnya kritikan-kritikan bahwa tren-tren tersebut telah mengurangi nilai
maskulinitas di Jepang tidak menghentikan keberlangsungan tren-tren tersebut. Kita
dapat melihat bahwa saat ini, standar maskulinitas yang banyak muncul pada budaya
populer Jepang merupakan standar maskulinitas yang berlawanan dengan standar
maskulinitas hegemonik.

Beberapa contoh yang dapat diambil dari produk budata populer adalah serial
komik Uta no Prince Sama karya Yukihiro Utako dimana hampir semua tokoh laki-
lakinya digambarkan sebagai laki-laki modis yang berikap lembut terhadap
perempuan dan lebih menyukai seni daripada kegiatan aktif di luar. Juga ada tokoh
Mikoshiba dari serial animasi Gekkan Shoujo Nozaki-Kun yang diadaptasi dari serial
komik karya Izumi Tsubaki yang digambarkan sebagai laki-laki yang bermulut manis
dihadapan perempuan, memiliki garis wajah yang lembut dan tidak menyukai
kegiatan yang mengutamakan fisik. Contoh lain dapat kita lihat pada tokoh utama
serial drama Risou no Musuko yang digambarkan sebagai anak laki-laki yang sangat
sayang dan perhatian kepada ibunya serta lemah dalam hal kekuatan fisik. Band-band
beraliran visual kei'’ seperti Vidoll dan Daizy Stripper merupakan beberapa dari
banyak band yang mendapatkan kepopuleran dari konsep androgini dan
mengedepankan kesan laki-laki cantik. Tidak hanya band-band berkonsep androgini
saja yang ingin menampilkan kesan laki-laki lembut. Idol grup terkenal seperti Arashi
dan SMAP pun turut menambahkan deretan “sosok laki-laki” yang membuat kriteria
maskulinitas hegemonik tidak lagi menjadi standar maskulitas di Jepang salah
satunya dengan cara menampilkan sosok laki-laki yang lebih caring dan loving.

Dengan menampilkan maskulinitas yang berbeda dengan tren maskulinitas

yang muncul pada produk-produk budaya populer di Jepang saat ini, serial drama

' Shousokukei (£ %) berarti herbivora. Danshi (% F) berarti laki-laki. Secara harafiah berarti laki-
laki herbivora.

2 Salah satu aliran Rock yang menonjolkan tampilan visual yang dramatis dan make-up yang
mencolok
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audio Shinsengumi Mokuhiroku Wasurenagusa seolah ingin menghadirkan kembali

kategori maskulinitas lain.

1.2 Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah penelitian ini adalah representasi
maskulinitas dalam tokoh-tokoh Shinsengumi sebagaimana tergambar dalam serial
drama audio Shinsengumi Mokuhiroku Wasurenagusa. Variabel dalam penelitian ini
adalah representasi maskulinitas dalam tokoh-tokoh Shinsengumi dalam serial drama
audio Shinsengumi Mokuhiroku Wasurenagusa. Serial drama audio Shinsengumi
Mokuhiroku Wasurenagusa menjadi unit analisa dari penelitian ini.

Pertanyaan-pertanyaan yang akan dicoba dijawab dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah Maskulinitas tercermin dalam tokoh-tokoh Shinsengumi Mokuhiroku
Wasurenagusa? Dalam bentuk apa maskulinitas tersebut tercermin?

2. Seperti apa maskulinitas tercermin dalam tokoh-tokoh Shinsengumi
Mokuhiroku Wasurenagusa?

3. Apakah perbedaan karakter pada tokoh-tokoh tersebut mengurangi nilai
maskulinitas pada beberapa tokoh atau justru merepresentasikan maskulinitas
yang berbeda-beda?

4. Apakah penggambaran karakter utama perempuan (yang dalam hal ini adalah
pendengar sendiri) mendukung penggambaran maskulinitas pada tokoh-tokoh

tersebut?

1.3 Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan teori maskulinitas R.W Connel dan James
Messerschmidt. Yang paling relevan dengan penelitian ini adalah maskulinitas
hegemonik yang fokus kepada dominasi laki-laki terhadap perempuan. Keterampilan

tubuh menjadi indikator utama maskulinitas. Dalam hal ini keterampilan tubuh
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berkaitan erat dengan kedisiplinan tinggi, kekuatan tubuh, dan kekuatan secara
mental. Maskulin juga digambarkan dengan sifat kompetitif, goal-oriented, dan
dikendalikan oleh aturan. Berbicara mengenai tubuh maka tidak akan bisa terlepas
dari isu seksualitas, dimana seksualitas laki-laki dianggap alamiah, agresif, dan
memiliki kecenderungan heteroseksual tinggi, sehingga dominasi terhadap

perempuan juga merupakan hal yang dianggap maskulin.

1.4 Tujuan Penelitian

Peneclitian ini bertujuan untuk menganalisa representasi maskulinitas dari
tokoh-tokoh Shinsengumi dalam serial drama audio Shinsengumi Mokuhiroku
Wasurenagusa sebagai perbandingan dengan Shinsengumi sebagai tokoh nyata dalam

sejarah.

1.5 Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan analisa data kualitatif naratif. Lebih lanjut,
langkah-langkah analisa dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
Memaparkan fakta-fakta sejarah mengenai Shinsengumi pada masanya.
b. Mengulas isi cerita dari serial drama audio Shinsengumi Mokuhiroku
Wasurenagusa dan membagi isi cerita ke dalam beberapa bagian.
c. Mendeskripsikan fenomena, gejala, dan unsur-unsur maskulinitas.
d. Menganalisis penerapan maskulinitas yang terdapat dalam Shinsengumi
Mokuhiroku Wasurenagusa yang ditunjukkan melalui deskripsi, karakter,
dialog, setting, dan alur cerita.

e. Menarik kesimpulan.
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BAB 11
MASKULINITAS

2.1 Maskulinitas

Masyarakat seringkali keliru menyamakan definisi seks dan gender. Pada
hakikatnya, seks mengacu pada jenis kelamin (laki-laki dan perempuan), sedangkan
gender merupakan konstruksi sosial yang menentukan peran, hak dan kewajiban.
Istilah gender berkaitan dengan sifatnya, maskulin dan feminin.

Saat lahir, manusia secara biologis dibedakan menjadi dua, laki-laki dan
perempuan. Pembedaan laki-laki dan perempuan yang awalnya hanya bersifat
biologis kemudian ini turut menyertakan stereotip yang mengakar pada masyarakat
dan berubah menjadi pembedaan yang memiliki nilai, hirarki dan bersifat stratifikatif.
Hal ini terjadi karena pembedaan laki-laki dan perempuan dalam konteks sosial selalu
turut menyertakan peran keduanya, sehingga laki-laki dan perempuan dituntut untuk
menjadi laki-laki dan perempuan tidak hanya secara biologis. Mereka harus
mengidentifikasikan diri mereka dalam masyarakat dengan cara mematuhi aturan-
aturan tertentu. Laki-laki dalam stereotip masyarakat kemudian diidentifikasikan
sebagai makhluk yang memiliki hak dan kewajiban untuk masuk kedalam kelompok
dominan.

Menurut Schrock and Schwalbe (2009), untuk dapat diterima kedalam
kelompok laki-laki (secara konstruksi sosial), maka seorang laki-laki (secara biologis)
harus memiliki identitas yang menunjukkan bahwa ia pantas disebut laki-laki. Hal ini
yang kemudian disebut sebagai maskulinitas. Maskulin kemudian dianggap sebagai
tolak ukur yang dinilai dapat mengidentifikasikan identitas laki-laki secara sosial.

Dalam kehidupan masyarakat konsep maskulinitas secara konvensional
ditentukan oleh ras, etnis, kepercayaan, posisi, kelas dan struktur sosial lainnya.
Sebagai contoh, laki-laki berkulit putih akan dianggap memiliki nilai lebih sebagi
laki-laki. Namun seiring dengan mulai munculnya berbagai jenis maskulinitas, seperti

Black Masculinity, Gay Masculinity, Latino Masculinity dan sebagainya membuat

9

Representasi maskulinitas..., Wahyu Gita Murti, FIB Ul, 2015



10

kategori-kategori di atas tidak berlaku dalam menentukan maskulinitas. Selanjutnya,
maskulinitas ditunjukkan melalui sesuatu yang bersifat performatif.

Yang pertama harus diperhatikan dalam maskulinitas sebelum merujuk ke
tindakan performatif adalah tubuhnya. Untuk dapat membuat kredibilitas sebagi laki-
laki dan menerima hak bergabung dalam group gender dominan, seorang laki-laki
harus memiliki tubuh laki-laki'’. Tubuh laki-laki ini secara simbolik memisahkan
dirinya dari gender yang lain. Keterampilan tubuh menjadi indikator utama
maskulinitas. Dalam hal ini keterampilan tubuh berkaitan erat dengan kedisiplinan
tinggi, kekuatan tubuh, dan kekuatan secara mental.

Seperti yang telah disebutkan bahwa menjadi maskulin ditentukan oleh
tindakan performatif yang merepresentasikan kejantanan. Yang menjadi fokus
penting untuk menandakan maskulinitas tersebut adalah sifat agresif dan kekerasan.
Ini tentu tidak serta-merta muncul ke dalam masyarakat, namun juga dipengaruhi
oleh pola pendidikan anak-anak, dimana laki-laki akan dimasukkan ke dalam
kegiatan yang lebih kompetitif, goal-oriented, dan dikendalikan oleh aturan. Oleh
karena itu kedisiplinan dan keberanian mengambil resiko menjadi sifat yang penting
dalam mencapai identitas dan diakui sebagi laki-laki. Oleh karena dikendalikan oleh
aturan, maka laki-laki akan dituntut untuk lebih rasional dan tidak menonjolkan aspek
emosional dalam dirinya. Sedangkan perempuan akan difokuskan ke dalam kegiatan
yang lebih akrab dan menekankan kerjasama.

Cahill, seperti Scrock dan Schwalbe (2009), identitas laki-laki dibentuk
dengan cara membuat anak laki-laki menolak gender yang lain (dalam hal ini
perempuan). Sehingga, tindakan yang menentukan kejantanan seorang laki-laki juga
akan terkait dengan seksualitasnya. Dengan demikian, pembentukan maskulinitas
pada laki-laki ini akan membuat hierarki pada gender, sehingga secara seksual
maupun konstruksi sosial, dominasi laki-laki terhadap perempuan akan menjadi fokus

penting juga dalam menentukan maskulinitas seorang laki-laki.

" Doglas Schrok dan Michael Schwalbe, Men, Masculinity and Manhood (Annual Reviews of
Sociologi: 2009), 280.
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Dalam konsep maskulinitas, dikenal istilah maskulinitas hegemonik.
Maskulinitas hegemonik merupakan pola yang melegitimasi tindakan dominasi laki-
laki terhadap perempuan'. Meskipun maskulinitas hegemonik dibedakan dengan
jenis maskulinitas yang lain, namun maskulinitas ini adalah maskulinitas yang
mewujudkan cara paling terhormat menjadi laki-laki. Hal ini disebabkan oleh adanya
penguatan identitas laki-laki yang seharusnya sebagai kaum dominan dengan
tindakan yang lebih terlihat.

Secara umum hegemoni dapat diartikan sebagai dominasi suatu kelompok
terhadap kelompok lain, sebuah kekuatan yang menjadikan suatu kelompok memiliki
kekuasaan untuk mengontrol dan mendominasi kelompok yang lain. Meskipun berarti
demikian, hegemoni tidak selalu berarti kekerasan dan pemaksaan meskipun tetap
diperlukan unsur kekuasaan. Hegemoni juga dapat ditemukan dalam relasi yang lebih
halus dari dua kelompok tersebut, misalnya melalui persuasi dan kebudayaan.

Dalam tulisannya, Connel (2009) menyebutkan beberapa jenis maskulinitas
sesuai dengan hirarki gender selain maskulinitas hegemonik. la menyebutkan tentang
maskulinitas subordinat. Maskulinitas jenis ini merupakan yang ditindas, dikontrol
dan dieksploitasi oleh bentuk yang lebih dominan. Connel juga menyebutkan tentang
maskulinitas marjinal, yaitu maskulinitas yang tidak masuk kedalam tipe dominan
maupun subordinat, namun dapat didominasi oleh bentuk yang lebih dominan dan
dapat mendominasi bentuk yang lebih subordinat. Maskulinitas lain yang juga disebut
adalah maskulinitas komplisit. Maskulinitas komplisit tidak bertendensi mendominasi
sesuatu namun secara otomatis mendapatkan keuntungan dari pola patriakal yang ada
dalam masyarakat. Keempat maskulinitas tersebut membentuk sebuah hirarki
maskulinitas yaitu: hegemonik, komplisit, marjinal dan subordinat. Selain dari
maskulinitas yang membentuk hirarki tersebut ada pula maskulinitas resistan, yaitu
maskulinitas yang mencoba menerapkan nilai-nilai feminis dan mengkonstruksi ulang

pola budaya patriarki. Selain itu juga ada maskulinitas protes, maskulinitas ini

Y RW. Connel dan James W. Messerschmidt, Gender and Society: Hegemonic Masculinity: Rethinking
the concept (Sage Pub: 2005) 831
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mengangkat laki-laki kelas pekerja yang menolak otoritas dari kaum menengah dan

atas.

2.2 Maskulinitas dalam Fiksi Populer

Di dalam produk-produk budaya populer jepang seperti komik dan animasi
dikenal beberapa genre sesuai dengan gender. Shonen yang ditujukan untuk anak
laki-laki biasanya berupa fiksi berisi cerita-cerita petualangan, aksi, misteri, fantasi
dan segala hal yang menuntut agresivitas dari tokoh-tokoh di dalamnya. Sedangkan
shoujo, menurut Otsuka seperti dikutip oleh Takahashi (2008), dalam sejarah
perkembangannya dibuat oleh perempuan dan ditujukan untuk perempuan, berisi fitur
yang dekoratif dan artwork yang ekspresif serta menekankan kepada inner feeling
dari karakternya. Hingga saat ini, penikmat utama produk budaya populer Jepang
bergenre shoujo masih tetap diduduki oleh perempuan, sebab genre shoujo diangap
mengandung banyak isyarat yang dianggap eksklusif yang sulit dimengerti oleh laki-
laki. Isi dari genre shoujo ini pun lebih banyak mengandung drama dan roman.

Roman erat kaitannya dengan perempuan. Banyak isu feminis yang
mengkritik dan mengatakan bahwa roman adalah suatu kemunduran bagi perempuan
karena tertanamnya nilai-nilai patriarki dalam roman. Dalam produk-produk bergenre
roman, perempuan akan digambarkan dalam peran dan gagasan yang sesuai dengan
stereotip yang melekat padanya sejalan dengan perjuangannya dalam menjalani
hubungannya bersama kekasihnya. Dengan stereotip feminin yang menempel pada
karakter perempuan, hal yang sama juga terjadi pada karakter laki-laki. Laki-laki
akan ditampilkan dengan bentuk maskulin dalam rangka menjadi laki-laki ideal bagi
masyarakat di dalam latar cerita maupun masyarakat penikmat produk budaya
populer tersebut.

Anak laki-laki belajar untuk mengidentifikasi dirinya sendiri sebagai laki-laki

dengan cara menyampaikan hasratnya kepada perempuan '>. Dalam hal inilah

15 Schrock dan Schwalbe, loc. cit, 282
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kemudian agresivitas dalam aspek seksual menjadi sesuatu yang dianggap alamiah
dan penting untuk mengidentifikasi maskulinitas seorang laki-laki.

Fiksi roman tidak hanya menampilkan sosok laki-laki dengan nilai-nilai ideal
yang secara stereotip ditujukan kepadanya, namun juga menjual seksualitas. Kenapa
harus menjual seksualitas? Karena seks adalah daya tarik yang dapat digunakan
dalam segala bidang yang berhubungan dengan komersialisasi. Kendrick, seperti
dikutip Aquarini, menyatakan bahwa roman bersifat eskapis, masturbatori dan
eksploitatif'°. Selain itu, seks dipandang scbagai manifestasi pola gendered dan
gendering, turut menjadi legitimasi dominasi laki-laki dan subordinasi perempuan
dalam maskulinitas hegemonik.

Untuk melihat konsep maskulinitas dalam karakter-karakter produk budaya
populer, sesuai dengan aspek-aspek yang telah disampaikan, perlu dilihat sifat-sifat
yang dapat mengidentifikasikan identitas maskulin dalam karakter-karakter tersebut,
antara lain: kuat secara fisik, keras, disiplin, berani mengambil risiko, agresif dalam
hal seksual dan memiliki kontrol emosi yang tinggi.

Untuk meneliti representasi maskulinitas dalam sebuah karya budaya populer,
pertama-tama yang harus diketahui adalah representasi itu sendiri. Bagaimana
seorang individu merepresentasikan sesuatu adalah bagaimana ia memberikan arti
terhadap segala sesuatunya. Hal ini dipengaruhi oleh ide, gagasan dan kebudayaan
disekitar seseorang tersebut.

Representasi berkaitan erat dengan bahasa. Inilah yang kemudian membuat
bahasa dapat megkonstruksikan arti, sehingga manusia dapat menginterpretasikan
segala sesuatunya kurang lebih sama, karena bahasa bekerja sebagai sistem
representasional.

Dalam sebuah penyampaian informasi, terdapat dua pihak, yaitu komunikator
sebagai pihak yang menyampaikan pesan dan komunikan sebagai pihak yang
menerima pesan. Untuk menginterpretasikan segala sesuatunya, bahasa dalam hal ini

bukanlah sebatas penyampai informasi sehingga komunikan harus memiliki bahasa

'® Aquarini Priyatna Prabasmoro, Kajian Budaya Feminis: Tubuh, Sastra dan Budaya Populer
(JALASUTRA:2006), 333.
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yang sama dengan komunikator agar terjadi pemahaman yang sama. Dalam sebuah
artikel, hal yang menjadi bahasa adalah tulisan, dalam sebuah karya musik yang
menjadi bahasa adalah tangga nada, dalam sebuah lagu yang menjadi bahasa adalah
lirik dan suara dari penyanyinya, dan sebagainya. Dalam bahasa kita mengenal
adanya tanda dan simbol yang didalamnya mengandung pesan. Apa yang terlukis
dalam ekspresi yang dibuat oleh seseorang merepresentasikan identitasnya, emosinya,
dari group mana ia berasal, yang dapat dibaca dan dimengerti oleh orang lain
meskipun dalam kenyataannya, seseorang tersebut tidak pernah bermaksud
menyampaikan secara eksplisit'’. Untuk mengerti pesan yang disampaikan, seseorang
harus mampu menerjemahkan simbol dan tanda dalam sebuah bahasa.

Untuk menginterpretasikan tanda dan simbol dalam sebuah narasi, dapat
digunakan tiga unsur utama dalam sebuah narasa enurut Steph Lawler (2008), yaitu
plot, karakter dan tindakan.

Terdapat tiga unsur penting dalam menginterpretasikan tanda dalam sebuah
narasi, yaitu penanda, tertanda dan tanda yang dalam hal ini ditunjukkan melalui

bahasa. Bahasa dalam sebuah narasi dapat berupa dialog.

'7 Stuart Hall, Representation: Cultural Representation and Signifying Practice (Sage Pub: 1997), 2.

Universitas Indonesia

Representasi maskulinitas..., Wahyu Gita Murti, FIB Ul, 2015



BAB III
ANALISIS REPRESENTASI MASKULINITAS DALAM TOKOH-TOKOH
SHINSENGUMI

3.1.Shinsengumi

Shinsengumi secara harfiah berarti Pasukan Yang Baru Terpilih. Pasukan ini
memiliki simbol makoto (ditulis dengan menggunakan huruf kanji #) yang berarti
ketulusan. Shinsengumi merupakan pasukan yang mengemban kesetiaan khusus
pada Shogun pada masa Restorasi Meiji, sebuah pasukan yang dibentuk untuk
berpatroli di kota siang dan malam, mengusir orang-orang asing dari Jepang,
melindungi Shogun dan pemerintahannya serta menghancurkan pihak-pihak yang
menjadi ancaman bagi Tokugawa. Nafsu membunuh merupakan ciri khas dari
Shinsengumi, mengabdi dengan ketulusan kepada Shogun hingga tak segan
membunuh siapapun yang membelot dan memberontak.

Awalnya Shinsengumi hanya beranggotakan tigabelas orang yang merupakan
pembelot dari Roshigumi, pasukan yang digagas oleh Matsudaira Chikaranosuke
untuk menaklukan unsur-unsur radikal yang mengancam Bakufu di dalam dan sekitar
Edo ' . Namun karena adanya perbedaan pemikiran diantara para penggagas
Roshigumi, pasukan ini kemudian dibentuk untuk tujuan mengusir orang-orang asing
dari Jepang dan dipelopori oleh Kiyokawa Hachirou dan Yamaoka Tetsutarou.

Roshigumi adalah pasukan berjumlah lebih dari duaratus limapuluh samurai
yang dibentuk sebagai realisasi janji Shogun kepada kaisar untuk mengusir orang-
orang asing di Jepang. Roshigumi mengawal Shogun melakukan kunjungan dari Edo
ke Istana Kekaisaran di Kyoto dengan tujuan memangkas unsur-unsur radikal di
Istana serta menyemangati Kaum Loyalis. Namun Kiyokawa Hachirou
mempengaruhi duaratus limapuluh pasukannya untuk membelot dari Shogun dan

berencana mengembalikan wewenang penuh kaisar. Kemudian Shogun mengatur

'® Romulus Hillsborough, Shinsengumi: The Shogun’s Last Corps (Terj. Noviatri Anggraini),
Jakarta:2009
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agar dikeluarkannya perintah oleh Kekaisaran untuk meminta Roshigumi kembali ke
Edo, namun tujuan Tokugawa yang sebenarnya adalah menangkap Kiyokawa
bersama pasukan-pasukannya sebelum membuat kekacauan yang mengancam Bakufu.
Roshigumi akhirnya kembali ke Edo, namun beberapa orang dari Roshigumi
membelot, ingin tetap berada di Kyoto sampai Shogun kembali ke Edo. Pembelot-
pembelot ini rela keluar dari Roshigumi dan memutuskan untuk bekerja di bawah
otoritas Shogun, oleh karena itulah pembelot yang berjumlah tigabelas orang itu tidak
akan menuruti perintah mundur dari Istana Kaisar. Ketigabelas pembelot Roshigumi
itulah yang akhirnya disebut sebagai Shinsengumi.

Shinsengumi yang sebelumnya hanya berisi belasan orang, kemudian
bertambah menjadi ratusan orang, dengan Kondo Isami, Serizawa Kamo dan Shinmi
Nishiki sebagai Komandan Shinsengumi (namun kepemimpinan Shinmi Nishiki
hanya bersifat titular), Hijikata Toshizo sebagai Wakil Komandan, dan belasan
anggota awal lainnya sebagai Asisten Wakil Komandan yang memimpin satuan
pasukan.

Banyak dari anggota Shinsengumi bukan berasal dari kaum samurai, namun
berasal dari kaum petani, seperti Komandan Shinsengumi sendiri, Kondo Isami.
Tindakan-tindakan mereka yang tak gentar menghadapi musuh, tak segan membunuh
siapapun dan tak takut menghadapi kematian yang bisa saja menghampiri mereka
kapan saja disaat berperang melawan pemberontak bakufii'® menjadi syarat utama
dalam Shinsengumi.

Aturan di dalam Shinsengumi sangat ketat. Banyak yang tak mampu bertahan
sampai akhir karena harus menerima hukuman seppuku?’ akibat tak mampu memikul
tanggung jawab dan melaksanakan tugas dengan benar. Hukuman ini juga berlaku
bagi anggota yang berencana kabur dari Shinsengumi, menjadi mata-mata maupun
melakukan pemberontakan kepada Shinsengumi. Namun tak semua anggota yang

melakukan kesalahan mendapat kehormatan untuk melakukan seppuku. Mereka yang

' Pemerintah militer di Jepang yang dipimpin oleh Shogun

%% Secara harafiah berarti menyobek perut atau disebut juga hara-kiri, berarti suatu ritual bunuh diri
yang terhormat dilakukan para samurai. Mereka yang mati karena seppuku berarti mati sebagai
seorang samurai (pejuang) yang terhormat.
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dianggap sudah tak layak disebut samurai karena melakukan kesalahan yang tidak

termaafkan akan dihukum penggal.

3.2.Shinsengumi Mokuhiroku Wasurenagusa

Serial drama audio Shinsengumi Mokuhiroku Wasurenagusa merupakan serial
audio drama terbitan Rejet yang mengambil tokoh-tokoh Shinsengumi sebagai tokoh
utamanya. Yang unik dari audio drama ini adalah pendengar dibuat berkaitan
langsung ke dalam isi cerita. Audio drama ini berbentuk dialog satu arah dan
diasumsikan pendengar merespon sesuai dengan plot yang telah dibuat, sehingga
tokoh utama perempuan dari audio drama ini tidak lain adalah pendengar sendiri.
Drama audio ini memiliki segmentasi kepada remaja perempuan, berisi romansa
tentang hubungan tokoh utama perempuan (yaitu pendengar) dan tokoh-tokoh
Shinsengumi.

Serial drama audio ini dibagi menjadi 6 volume yang masing-masing berisi
rangkaian cerita seorang tokoh shinsengumi dan relasinya dengan tokoh utama
perempuan, terdiri dari 6 hingga 12 track. Serial ini berlatar pada Era Genji di Kyoto.
Tokoh Shinsengumi yang diambil sebagai karakter dalam serial ini yaitu: Saitou
Hajime, Okita Souji, Kondo Isami, Toudou Heisuke, Hijikata Toshizo dan Yamazaki
Susumu.

Serial ini terbit sejak Juli 2012 dalam bentuk satu persatu volume yang terbit
setiap bulan. Setelah serial pertama berjudul “Shinsengumi Mokuhiroku
Wasurenagusa” selesai pada bulan Desember 2012, serial ini mendapat sequel di
tahun 2013 yang berjudul Shinsengumi Kekkonroku Wasurenagusa dengan mendapat
dua karakter tambahan (Harada Sannosuke dan Nagakura Shinpachi) dan sequel
berikutnya di tahun 2014 berjudul Shinsengumi Hiyokuroku Wasurenagusa yang
hingga saat ini masih berlanjut terbit.

Meskipun memiliki plot dan pola relasi berbeda, namun yang menjadi awal
bagi pertemuan antara tokoh Shinsengumi dalam serial ini dengan tokoh utama

perempuan adalah setting yang sama. Semuanya berawal dari Tragedi lkedaya,
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tragedi pembantaian berdarah pemberontak pemerintah yang berencana membakar
istana dan melenyapkan Shinsengumi. Tragedi ini terjadi di sebuah penginapan di
Kyoto bernama lkedaya. Penginapan ini dijadikan pertemuan banyak samurai dari
Choshu, sehingga mengundang Shinsengumi untuk menggeledah dan membunuh
samurai-samurai tersebut.

Dalam tragedi ini, diceritakan bahwa tokoh utama perempuan yang notabene
adalah masyarakat biasa ditemukan dalam keadaan terluka dan tengah meratapi kedua
orang tuanya yang dibunuh oleh Choshu di dekat Ikedaya. Sehingga kemudian, tokoh
utama perempuan dibawa ke markas Shinsengumi untuk diselamatkan dan kemudian

dijadikan pelayan di markas Shinsengumi.

3.3.Analisis Maskulinitas dalam Tokoh Saitou Hajime
Drama ini dimulai dengan suara ayunan pedang dan derap langkah
dari tokoh Saitou Hajime yang berlari menuju suatu tempat sambil

mengayunkan pedang.

“BRHITTIRTCAE, MBS O4 O TIC—& RELIZT) 2R 5 W TUie,
SR, BRI FEEL WV ) A EITMEDAEE D EWR, T Bl
PEIZ G 2 T NEHEHICHE—TEZ Db D, BRHTITHTER & L THoTf
MRS bDOFIINT EFE S H o1y, FiEE~OEE N HNIL, TARE
L RIFTENTERL, FIEMICZORZSISTEERDTVEND
ey

“Saat itu adalah tahun pertama Era Genji, dan aku bersungguh-sungguh
mengayunkan pedangku atas nama Shinsengumi. Gelar sebagai kapten pasukan
ketiga dan ahli pedang merupakan alasanku bertahan hidup. Gelar tersebut adalah
sesuatu yang mutlak dan satu-satunya yang diberikan oleh Shinsengumi. Ada saat
dimana aku harus bertarung dengan teman seperjuanganku sendiri demi
pembersihan, namun demi kesetiaanku kepada Shinsengumi, aku bisa menjalankan
tugas itu. Itu semua karena aku telah memutuskan untuk memberikan seluruh

hidupku kepada Shinsengumi.”
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Kutipan tersebut merupakan sepenggal pembuka dari serial Shinsengumi
Mokuhiroku Wasurenagusa Volume 1 yang menceritakan tentang Saitou Hajime.

Narasi pembuka tersebut merupakan sebuah pengenalan terhadap karakter
Saitou Hajime yang merupakan anggota Shinsengumi sekaligus memberikan impresi
pertama yang kuat terhadap Saitou Hajime kepada pendengarnya. Narasi tersebut
dilanjutkan dengan ia terus berlari menuju Ikedaya. Suara berat dan nada bicara yang
tetap tenang di tengah-tengah suasana yang tidak mendukung memberikan kesan ia

merupakan orang yang berkepala dingin dan berpikir panjang.

Gambar 1.1

Shinsengumi terdiri dari beberapa pasukan yang masing-masing diketuai oleh
seorang kapten pasukan. Saitou Hajime merupakan karakter kapten pasukan ketiga
dan merupakan salah satu ahli pedang terbaik di dalam Shinsengumi. Dalam serial ini,
Satou Hajime-lah yang menemukan tokoh utama perempuan di tengah-tengah
perjalanannya menyusul Wakil Kapten Shinsengumi Hijikata Toshizo ke Ikedaya.

Tokoh utama perempuan saat itu dalam keadaan terluka secara fisik dan mental,
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karena ia dan orang tuanya telah diserang oleh samurai Choshu yang menyebabkan
orang tuanya meninggal di hadapannya. Sesaat setelah itu, munculah samurai-samurai
Choshu yang dicurigai sebagai kelompok yang menyerang tokoh utama perempuan
dan beberapa orang biasa di kawasan tersebut, sehingga pertarungan terjadi di antara
Saitou Hajime bersama pasukannya dengan samurai-samurai Choshu tersebut.

Setelah situasi berhasil dikendalikan dan musuh berhasil dikalahkan, Saitou
Hajime menyuruh anak buahnya untuk membawa tokoh utama perempuan tersebut ke
markas Shinsengumi untuk diselamatkan sebelum ia meneruskan perjalanannya ke

Ikedaya.

[ Rt | MR WIT A B XA D, R EER2 AE% T
JTDIEBEIS N, Lx2BON ! |

“Para samurai pemberontak itu! Beraninya melibatkan orang-orang yang tidak tahu
apa-apa. Kalian kah yang beraninya melukai orang-orang yang tidak bersalah?

Sebutkan nama kalian!”
(3 OB DIERE DIT LoD, TO XD RIBFEZFIME L
Rofz, |

“Karena kami tidak melenyapkannya sampai tuntas, hal seperti ini bisa terjadi.”

Dalam cerita ini, Saitou Hajime merupakan karakter yang memegang teguh
prinsipnya dan mendedikasikan seluruh hidupnya bagi Shinsengumi, sehingga ia akan
melakukan apapun untuk memenuhi tugasnya. Sehingga ketika ia menemukan
kondisi tokoh utama perempuan di tengah-tengah perjalanan menuju Ikedaya, ia
memiliki perasaan guilty, akibat terlukanya orang-orang tidak bersalah oleh samurai-
samurai pemberontak. Ia menganggap adalah sebuah tanggung jawab bagi
Shinsengumi sebagai pelindung Kyoto untuk memberantas segala yang mengancam
keamanan di kota tersebut. Sehingga terbunuhnya masyarakat yang tidak tahu apa-
apa menjadi tanggung jawabnya juga karena tidak dapat menangani pemberontak
dengan cepat hingga tuntas.

Setelah kejadian itu, tokoh utama perempuan bekerja menjadi pelayan di

markas Shinsengumi. Ia yang kemudian dapat bertemu lagi dengan Saitou Hajime di
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markas Shinsengumi mengucapkan terimakasih untuk tindakan penyelamatannya

tempo hari.

R DR ZTDOIXZOMOKE, HZVEIOZ L& LIEETE, |
“Berurusan dengan mereka adalah tugasku. Aku hanya melakukan apa yang

seharusnya kukerjakan.”

Jawaban tersebut jelas menunjukkan bahwa Saitou Hajime mengerti benar
tugas yang diberikan kepadanya dan secara disiplin menekankan kepada dirinya
sendiri untuk melakukan hal-hal yang mendukungnya dapat menjalankan tugasnya.
Kedisiplinan juga ditunjukkan ketika kemudian tokoh utama perempuan secara rutin
dan diam-diam mengawasinya melatih kemampuan pedangnya di dojo.

Diketahui kemudian bahwa tokoh utama perempuan memiliki maksud
meminta tolong kepada Saito Hajime untuk mengajarkannya teknik pedang demi
membalaskan dendamnya kepada Choshu yang telah membunuh kedua orangtuanya
di depan matanya. Namun pada awalnya ia tidak cukup berani mengungkapkan
keinginannya, sehingga yang bisa ia lakukan adalah menatap Saito Hajime dari
kejauhan. Namun ternyata, setiap kali tokoh utama perempuan mengawasinya
berlatih di dojo tengah malam, Saito Hajime mengetahuinya seolah instingnya akan
kehadiran seseorang telah terasah berkat kebiasaannya menghadapi musuh dan
melakukan latihan.

Setelah itu, tokoh utama perempuan kemudian menyampaikan maksudnya
kepada Saitou Hajime. Meski awalnya menolak, namun berkat kegigihan tokoh
utama perempuan, akhirnya Saito Hajime menyetujui untuk mengajarinya teknik
pedang—dengan catatan ia hanya akan mengajarinya teknik bertahan dan bukan

untuk membalas dendam.

[N RMAETHREE, 20O 01389 L, LT OSRA L
LRBND LD, Wiy, ZOMEICHRINTZE 5 LA E. BRNICHET ST 220,
ENTETRLZ DD 90, S0, |
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“Kau bilang jangan berlaku mudah hanya karena kau perempuan? Aku tidak pernah
bermaksud seperti itu. Kau meremehkanku. Dengar, setelah kau belajar menguasai
teknik pedang dariku, kau tidak akan bisa melarikan diri. Aku tidak akan

memaafkanmu meski kau menangis dan berteriak sekeras apapun.”

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa ia tidak hanya menerapakan
kedisiplinan pada dirinya sendiri, namun juga kepada orang lain, terutama anak buah
dan tokoh utama perempuan yang akan menjadi muridnya dalam berlatih pedang. la
juga tidak membedakan laki-laki dan perempuan, ketika menyangkut teknik pedang,
ia akan menerapkan latihan keras untuk mendapatkan hasil yang ia harapkan. Meski
begitu, karakter Saitou Hajime sendiri seperti menciptakan gap antara laki-laki dan
perempuan, membentuk identitas maskulinnya dengan cara melakukan penolakan
terhadap gender yang lain. Hal ini terlihat dari pemakaian kata ganti untuk dirinya
sendiri ketika berbicara kepada tokoh perempuan. [a menggunakan “kono ore” ketika
menyebut dirinya sendiri, menciptakan superioritas pada dirinya sendiri terhadap
lawan bicaranya (tokoh utama perempuan). Superioritasnya juga terlihat di dalam

intimidasi-intimidasi yang ia lakukan kepada tokoh utama perempuan.

[Edh, Z 3B ELMEO LT, SURE 22N ARG B IESPT Tl
20, Mz Le < R IERIZ oS, |
“Disini adalah tempat sakral tempat latihan berlangsung. Tidak seharusnya seorang

perempuan pelayan ada disini. Jika tidak ingin ada darah, cepat pergi dari sini.”

Meskipun intimidasi tersebut hanyalah gertakan agar tokoh perempuan
mengurungkan niatnya untuk dekat dengan pedang dan berlaku mencurigakan,

namun ada sebuah kesenjangan antara laki-laki dan perempuan di dalamnya.

[ZOME T, NeEdDh, TbTbRRETNZE-TESI TS, |
“Lengan sekecil itu mau mengayunkan pedang? Lagipula, buat apa seorang

perempuan mengayunkan pedang?”
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Dalam kutipan tersebut, Saitou Hajime menggunakan tubuh sebagai pembeda.
Isu kebertubuhan dalam kalimat tersebut menjadi penanda adanya hirarki gender dan
memberikan nilai lebih terhadap tubuh laki-laki sehingga menjadi legitimasi
dominasi Saitou Hajime (laki-laki) terhadap tokoh utama perempuan (perempuan).
Bahkan meskipun sempat disebut bahwa Saitou Hajime tidak membedakan pola
latithan pedang laki-laki dan perempuan, sampai akhir Saitou Hajime bersikeras
bahwa ia tidak akan mengajari tokoh utama perempuan bertarung, melainkan hanya
untuk bertahan. Ini memperjelas isu tidak diterimanya perempuan di ruang publik
(medan pertempuran) yang dianggap dikuasai laki-laki.

Cara Saitou Hajime menguatkan identitas maskulinnya dengan cara menolak
gender yang lain diperjelas dengan caranya memanggil tokoh utama perempuan. la
memanggil tokoh utama perempuan dengan sebutan “onna”.

Berlatih pedang kemudian membuat tokoh utama perempuan kemudian
menjadi lebih dekat dengan Saitou Hajime. Meskipun begitu punishment masih
berlaku ketika berlatih pedang membuat tokoh utama perempuan menurun kinerjanya
sebagai pelayan. Namun tokoh utama perempuan dapat beradaptasi dengan cepat
sehingga ia bisa memaksimalkan perannya sebagai pelayan maupun sebagai murid
Saitou Hajime. Kerja kerasnya diapresiasi oleh semua orang di dalam Shinsengumi
termasuk oleh Kapten Utama Shinsengumi Kondo Isami. Dalam suatu kesempatan,
Kondo Isami kemudian memerintahkan Saitou Hajime untuk mengajak tokoh utama

perempuan berjalan-jalan ke tengah kota untuk membuat dirinya santai.

oD ESBRIENRTNE, —ENEEL ZERER, HEOKELT
WE, ZOLTIIICNDZ b okid TR, AROBANIELERILD,
FELFZLAPXBH@FmS b, IR EBFETICHED, THOEFIT,
BHIZO Lo T NDIBHLZNES D, |
“Jika saja kejadian saat itu tidak terjadi, kau mungkin tidak perlu mengangkat
pedang, hidup selayaknya perempuan, dan tidak seharusnya berada disini (di tengah-
tengah Shinsengumi). Sekarang kau masih bisa kembali seperti semula. Meski kau
tidak dapat mengembalikan keluargamu, kau masih bisa hidup tanpa pedang dan

hidup seperti biasa. Laki-laki yang mau menerimamu masih banyak.”
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Meski tidak berbentuk suatu permintaan maupun perintah yang memaksa,
Saitou Hajime secara halus jelas mendambakan tokoh utama perempuan menjadi
perempuan biasa, dan bahwa perempuan biasa berarti feminin, sesuai dengan nilai
stereotip yang ditanamkan kepadanya hidup bersama (membutuhkan) laki-laki
sebagai pelindung.

Selanjutnya ia tidak ingin tokoh utama perempuan menjadikan dendam

sebagai motivasi hidup dan motivasinya memegang pedang.

MER T Z MR D OBPFHRAD -0, OV TR APRLICEL TS LW E
W29 2572
“Aku menggunakan pedangku demi Shinsengumi, demi membuat negara ini menjadi

negara aman dimana orang-orang bisa hidup dengan tenang.”

Selanjutnya Saitou Hajime mengungkapkan bahwa ia mungkin bisa mati
kapan saja, tapi jika itu demi tujuan Shinsengumi, maka ia akan melakukan apapun.
Dalam ungkapannya, tercermin sebuah tanggung jawab besar yang dipikul oleh
Saitou Hajime beserta dengan risiko kematian yang bisa ia hadapi kapan saja.

Ia juga menekankan bahwa risiko kematian juga dihadapi tokoh utama
perempuan, karena ia juga merupakan bagian dari Shinsengumi. Siapa saja yang tidak
suka kepada Shinsengumi bisa saja melukainya. Hal ini ditunjukkan ketika dalam
adegan berikutnya tokoh utama perempuan pergi dan kembali saat malam ketika
hujan turun, membuat Saitou Hajime menunggunya di tengah-tengah hujan. Sebelum
tokoh utama perempuan pergi di pagi hari karena dimintai tolong untuk membeli
keperluan, Saitou Hajime telah mengingatkannya untuk kembali cepat dan jangan
sampai terlihat berantakan oleh hujan di hadapan Shinsengumi. Pada akhirnya tokoh
utama perempuan pulang di malam hari dan membuat Saitou Hajime menunggunya

di tengah-tengah hujan.
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TZOEHL KBRS RNEWN D ZEBRAIOFERT 5 Z &b ianbis
TIHZRWIES S, IMA T, BANIHEAO TR, )
“Kau seharusnya mengerti apa arti dari tidak kembalinya perempuan setelah larut di

jaman ini. Ditambah lagi kau adalah pelayan Shinsengumi.”

Untuk telah mengabaikan perintah Saitou Hajime, ia kemudian dihukum,
berlatih pedang dalam keadaan basah kuyup dan lelah setelah berlari-lari sepanjang
jalan karena hujan. Dalam kejadian ini, Saitou Hajime berusaha menunjukkan
kekuatan dan kekuasaannya serta menekankan bahwa perempuan tidak bisa
melakukan banyak hal tanpa perlindungan laki-laki. Selain menunjukkan kekuatan
dan kekuasaannya, Saitou Hajime juga menunjukkan dominasinya terhadap tokoh

utama perempuan. Hal ini ditunjukkan dalam kutipan berikut.

[BNinCEDE > Z L2 MPT. W7 IO NRBRIBED, |
“Kau yang salah karena telah mengabaikan kata-kataku dan basah kuyup oleh hujan.”
2 | ELELEBHIZTTRITRY, |

“Ambil (pedangmu)! Aku belum ingin memaafkanmu.”

Dominasi terhadap tokoh utama perempuan semakin ditunjukkan ketika
hukuman yang diberikan tidak lagi hanya berupa berlatih pedang. Namun juga dalam
bentuk hasrat seksual. Hal ini mencerminkan bahwa Saitou Hajime tidak hanya dapat
memperlakukan tokoh utama perempuan sebagai seorang laki-laki kepada seorang
pelayan perempuan namun juga dapat mengontrol kebertubuhan tokoh utama
perempuan, menunjukkan hasrat kelaki-lakiannya sebagai pertanda maskulinitas yang

dimilikinya.

MM FSHNEIE O, BANIMICRE BN - k72, SRBANIFR L E D
EHRATRD, ZOWEMOP TRZETZENTE, |
“Tapi kau berbeda. Kau adalah perempuan yang membuatku punya hasrat. Malam
ini aku akan ajarkan sesuatu yang berbeda. Ini adalah hukuman karena telah

membuatku menunggu di tengah-tengah hujan.”
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MEHLT 572, bo LfEICHERNS, |
“Jangan berontak. Serahkan dirimu padaku.”
AL SIDDORBIEHD, |
“Apa kau suka diperlakukan lebih kasar?”

Kutipan tersebut memperkuat nilai bahwa seks mengandung pola gendered
dan gendering, terdapat upaya pasivasi tokoh utama perempuan yang menandakan
pola dominasi dan subordinasi. Saitou Hajime kemudian kembali memunculkan gap
antara laki-laki dan perempuan di tengah adegan roman tersebut, menggunakan tubuh
sebagai pembeda seks dan memperkuat dominasinya sebagai laki-laki, ditunjukkan

dalam kutipan-kutipan dialognya.

(2oL T e, BHFEALDLRDIELEFNDTR, EHESFTVLD L
EiE, Bbb, R BN L, ZARICHMOEEZLT, |

“Ketika melakukan hal seperti ini, aku jadi mengerti kau benar-benar perempuan.
Saat latihan, kau bukanlah laki-laki maupun perempuan. Tapi ternyata kau benar-

benar perempuan, dengan lengan yang begitu kecil.”

3.4.Analisis Representasi Maskulinitas dalam Tokoh Okita Souji

Volume kedua dari serial drama CD Shinsengumi Mokuhiroku Wasurenagusa
bercerita tentang Okita Souji. Okita Souji merupakan kapten pasukan pertama
Shinsengumi. Dalam serial ini, karakter Okita Souji yang digambarkan sebagai
karakter yang lebih muda dimunculkan dengan suaranya yang ringan, muda dan
lantang yang juga menunjukkan sedikit karakter gegabah dan tempramental. Meski
begitu loyalitasnya sangat tinggi, terutama terhadap dua petinggi Shinsengumi,
Kondo Isami dan Hijikata Toshizo. Hal ini ditunjukkan dalam penggalan pembuka

yang sekaligus menjadi pengenalan terhadap karakternya.
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MENTFIET D OITEES L& LHEADTDTE, HOZANRW LG Z
BEBIFEST NEFL, ELLHEIBAESADLD, £HSADED, DT
FEEEOTZ O, FEEEO—FXHHE E L THEFOERES 2BV kT T, |
“Aku ada untuk Kondo-san dan Hijikata-san. Tempat mereka berada adalah tempat
dimana seharusnya aku berada. Karena itulah, demi Kondo-san, demi Hijikata-san,
dan juga demi Shinsengumi, aku telah melalui banyak medan pertempuran sebagai

Kapten pasukan pertama Shinsengumi.”

Loyalitas karakter Okita Souji juga ditunjukkan dengan kepeduliannya terhadap
keselamatan anggota pasukan yang lain, terutama kedua petinggi Shinsengumi
yang sangat ia hormati. Dalam pembuka volume ini, Okita Souji yang ada di
tengah pertempuran lkedaya, mencari-cari sosok Kondo untuk memastikan

keselamatannya.

Gambar 1.2

Setelah 1a pingsan di tengah pertarungan karena penyakit (tidak dijelaskan dia

sakit apa) yang ia derita dan mendapati bangun di markas Shinsengumi, tanpa peduli
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dengan sakitnya, hal pertama yang ia tanyakan adalah keselamatan Kondo dan
Hijikata.

Setelah itu, tokoh utama perempuan (seperti yang diceritakan dalam volume
satu, merupakan seorang perempuan yang ditolong oleh Saito Hajime dan menjadi
pelayan di markas Shinsengumi) diperintahkan oleh Kondo dan Hijikata untuk
merawat dan mendampingi Okita karena penyakitnya. Tapi ia menolak didampingi
oleh tokoh utama perempuan dan bersikeras bahwa penyakit yang membuatnya
tumbang di Ikedaya hanyalah anemia semata. Disini, Okita berusaha menunjukkan
bahwa ia masih mampu menjadi Samurai kuat yang bisa diandalkan meskipun
fisiknya berkata lain. Ia juga bahkan menolak untuk pergi ke dokter dengan alasan
sakitnya hanyalah karena cuaca yang tidak baik. Namun alasan sebenarnya adalah
karena ia tahu ia sakit namun dia berusaha menolak hal itu dan menghindari semua

orang tahu bahwa penyakitnya adalah penyakit serius.

[HEF IR L bICE 22 btk L, 4 HIZROEN TS ko & EFHAR
DLVWTTITE, |

“Aku masih bisa melatih para prajurit kemarin. Ini hanyalah sakit karena hujan.”
MRIZEI 2 A L TR, OB ERE L THNTLZ Y ETO K 912
STV, FENCIED BRI LRATES, |

“Aku tidak memaksakan diriku sendiri! Dan aku melakukan latihan tengah malam

sendiri seperti yang biasa kulakukan. Dan tidak pernah sekalipun ada yang

menghentikanku!”

Dalam kutipan tersebut, ia berusaha menunjukkan bahwa tidak ada yang salah
dengan dirinya dan ia masih memiliki kapabilitas sebagai kapten pasukan pertama
Shinsengumi. Baginya, adalah sebuah kewajiban dan hal yang wajar ia terus menerus
melatih kekuatan tubuhnya dan siapapun tidak berhak menghentikan apa yang ia
lakukan. Kedisiplinannya akan dirinya sendiri juga ia terapkan kepada orang lain
ketika ia menyuruh tokoh utama perempuan datang ke ruangannya dan tokoh utama
perempuan terlambat, ia mengatakan bahwa jika tokoh utama perempuan tidak dapat

melakukan yang ia inginkan, maka sebagai asisten sangatlah tidak berguna.
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[~2 ZAEBHEZLRLLTWD, b BIFHERIC Lz> T, Dl A
T, TARBDOELZRNE VXA IZSNToWATE, BEL ST
WDIZ, |
“Hah? Mereka khawatir padaku jadi kau ada untuk membantuku? Aku tidak perlu
dikhawatirkan! Aku ingin mereka mengandalkanku! Aku ingin mereka
membutuhkanku!”

DEHEH O — B XHLERTHN S DITRNEND DTV R NATT, |

“Kapten pasukan Shinsengumi tidak boleh diperlakukan seperti orang lemah!”

Disini yang dimaksud mereka adalah Kondo dan Hijikata. Okita masih terus
bersikeras bahwa ia dapat diandalkan. Ia berusaha menjaga harga dirinya sebagai
andalan dari Kondo dan Hijikata juga sebagai Kapten pasukan pertama Shinsengumi.
Ia tidak ingin diperlakukan sebagai orang lemah yang membutuhkan bantuan orang
lain. Ia berusaha membuat dirinya adalah seorang tanggung yang bisa mengerjakan
segalanya sendiri.

Oleh sebab itu ia pun terganggu setiap kali melihat tokoh utama perempuan
ada di dekatnya, hingga pada suatu ketika ia berusaha mengancam tokoh utama
perempuan, agar tokoh utama perempuan ini menjauh darinya dan sadar bahwa Okita
masih memiliki kapabilitas hanya untuk sekedar menyerang maupun membunuh. Saat
itu, tokoh utama perempuan hanya menganggapnya bercanda, namun Okita berusaha
menyampaikan bahwa ia serius dalam segala hal termasuk bisa saja membunuh tokoh
utama perempuan. la bahkan sempat “mengajak” tokoh utama perempuan berpikir
bagaimana caranya agar ia bisa membunuh tokoh utama perempuan tanpa

mendapatkan hukuman dari Hijikata.

[Thbohited, FAFLOTONTERPEES ANEEATNTT R, A,
BEHEZTLKESIVE, O LEbER LT SABRONTICEZL 2 L
MHRD EBWETD, ~2BZONRN? EH L T2 EDIHITTZIEDOHY
RATE D, )
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“Tapi itu akan membuat Kondo-san dan aku kelihatan bodoh telah mempercayaimu.
Hey, ayo pikirkan bagaimana caranya agar aku bisa membunuhmu tanpa kena marah
Hijikata-san? Hm? Kau tidak bisa memikirkan itu? Kenapa? Apakah kepalamu

hanya hiasan?”
EDOHOFITEI LLI bR ZESIFTT, ENbEARICOAZIZERE
WL TWHATT LA, |

“Kepalamu itu kosong, makanya kau bisa hidup dengan santai.”

Ia berusaha menunjukkan ia juga cukup pintar untuk mencari scenario dan
strategi demi mencapai hal yang ia inginkan. la juga tidak ingin ia dan Kondo
kelihatan bodoh di depan para prajuritnya. la bahkan sempat menghina tokoh utama
perempuan karena ia tidak bisa memikirkan cara yang diinginkannya. Selanjutnya,

Okita berkali-kali berkata bahwa tokoh utama perempuan adalah orang bodoh.

B LA LTNMEZESRD, DMFIEE I ITHRDETHLESTVDATI A,
HWIT FEIZRIT oD LERA L, 7
“Apa kau mau menangis? Apakah kau berpikir menangis akan menyelesaikan

semuanya? Sayang sekali air mata tak berguna buatku.”

Dalam kutipan tersebut, Okita bersikap keras dan tidak suka akan tangisan.
Dalam hal ini tentu saja, air mata dianggap tidak menyelesaikan masalah dan simbol
kelemahan, bertentangan dengan dirinya yang ia presentasikan sebagai seseorang
yang kuat dan pintar, sehingga akan menyelesaikan masalah dengan berpikir, bukan
dengan menangis. Impresi kuat, pintar dan punya intuisi yang tajam juga sangat ia
tunjukkan ketika ia memberikan pilihan bagi tokoh utama perempuan untuk pergi

atau tetap tinggal disana.

B TTS Db RIZKDPNRNE S ITHTIT- TS E SN,
EhH, AR LEHIZLENWVETITE, |

“Jika kau mau pergi dari sini, maka lakukan tanpa sepengetahuanku. Ya, meskipun

itu tidak mungkin”.
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Disini ia tidak hanya menunjukkan bahwa ia cukup pintar dan punya insting
yang tajam sebagai seorang samurai, namun juga menunjukkan bahwa tokoh utama
perempuan tidak cukup pintar untuk mencari celah untuk pergi dari sana tanpa

sepengetahuan Okita. Hal ini juga diperkuat dengan kutipan berikut.

(ZARTENPLPEICODEITEHETHLESTHATT N, FEbRObhl
HOTTR, |

“Kau pikir kau bisa menipuku seperti itu? Kau tengah meremehkanku kan?”

Setelah lama berusaha menolak keberadaan tokoh utama perempuan di
sampingnya untuk merawatnya, lama kelamaan Okita Souji pun mulai menerimanya
dan melunakkan sikapnya terhadap tokoh utama perempuan, ia mulai mengurangi
ancaman-ancaman kasarnya kepada tokoh utama perempuan. la pun mulai bisa
mengakui tokoh utama perempuan sebagai asistennya, meskipun ia masih terus
menerapkan disiplin yang keras terhadap tokoh utama perempuan.

Hingga pada suatu hari, Okita menyuruh tokoh utama perempuan untuk
membawakan air dingin ke dalam kamarnya di malam hari. Ketika tokoh utama
perempuan datang di malam hari untuk membawakan air dingin ke kamarnya, tokoh
utama perempuan menemukan Okita sedang duduk menatap rembulan dari balkon
kamarnya. Dalam adegan ini mereka terlibat pembicaraan yang cukup hangat. Okita
bahkan bertanya mengenai keadaan tokoh utama perempuan yang menurutnya
semakin lama semakin terlihat kurus. Meskipun ia mengelak ketika tokoh utama

perempuan berkata bahwa Okita adalah orang baik dan perhatian.

MELWTT 5T B2 TWBATT D, HOS, ZTORBTEES I,
FHIZHETHIRNT DD, |
“Aku baik, katamu? Kau berkata seperti itu padaku? Hah? Bagaimana mungkin kau

bisa berpikir seriang itu? Dikepalamu itu tumbuh bunga ya?”
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Ia tetap menjaga image-nya sebagai laki-laki keras dan tidak peduli akan
orang lain. Usahanya untuk menjaga image tersebut merupakan penolakan terhadap

kesan baik dan lemah lembut dari dirinya.

(2B EZZIXTHOT T, BTV H55E 5 T, FIIITRMNEZ S K
NIRBIZRAET N> TDATE, 122 TR EWEE 22 A TRTHERRIC WV 5 ER
PR ERRNATY 1y, BRSADEHTSA LB T A HE
o TL BITRESTVET, THEIZZEIRY AL, BRI A
IZONTVK 2 TROTD TS, BV SAIERATRLRY, FIXEX
Wz %, |
“Jadi kau disuruh untuk tetap ada disampingku, membuatku terlihat lebih lemah, pria
malang yang butuh bantuan. Iya kan? Tidak ada alasan bagi orang sakit sepertiku
untuk ada di dalam Shinsengumi. Aku pasti menyusahkan bagi Kondo-san, Hijkata-
san dan yang lainnya. Tapi aku tidak akan membiarkan itu terjadi. Aku telah
memutuskan untuk mengikuti Kondo-san. Aku tidak akan membiarkan diriku lenyap.
Aku masih bisa bertarung.”

MEEITTRS 22 D 72V, BEITRED & b b S EIRD AU ) TR B
2TV,

“Aku ingin menjadi kuat. Aku harus menjadi pembantai terkuat di Shinsengumi,

laki-laki yang ditakuti oleh semua orang.”

Dalam pembicaraan tersebut, meskipun Okita berbicara dengan emosi yang
sangat menggebu-gebu, namun ia menunjukkan bahwa ia adalah laki-laki kuat,
ambisius dan tidak ingin dikasihani. Ada harga diri yang sangat tinggi yang ia
junjung setiap kali ia berpikir ia sedang dikasihani. Ia berusaha keras untuk tidak
terlihat lemah di hadapan orang-orang.

Setelah melewati pembicaraan seperti itu, tokoh utama perempuan
meyakinkan Okita bahwa mereka (Kondo, Hijikata dan prajurit Shinsengumi) tidak
menganggapnya lemah dan mereka hanya semata-mata khawatir terhadap keadaan
Okita sehingga ia butuh pendamping dan pelayan pribadi. Sikap okita makin melunak
setelah mendengar tanggapan yang baik dari tokoh utama perempuan atas cerita-

cerita dan kekhawatirannya. la bahkan mencium tokoh utama perempuan, meskipun

Universitas Indonesia

Representasi maskulinitas..., Wahyu Gita Murti, FIB Ul, 2015



33

ia masih mengelak bahwa itu hanyalah pengaruh bulan purnama yang begitu cantik
malam itu sehingga ia berbuat hal aneh. Selanjutnya ia merasa bersalah ketika ia tahu
bahwa hal tersebut adalah hal baru bagi tokoh utama perempuan dan ia menganggap
laki-laki tanpa masa depan sepertinya tidak seharusnya berbuat hal seperti itu. la
menyadari benar bahwa ia mungkin akan mati kapan saja sebagai anggota
Shinsengumi.

Romansa tidak berhenti hingga di situ, namun berlanjut ketika tengah malam
berikutnya tokoh utama perempuan membawakan nigirimeshi untuk Okita yang

tengah berlatih hingga lelah sendirian.

BNV EEAR, bODLEVHREZE-TIDH20VZ, £5HT
FHY EEAK, EREBXZVOIFRVHRESH Y FHAL, BERENTLVA
T &, |
“Aku masih ingin makan. Kau akan membuat nigirimeshi lagi? Tidak, bukan itu
yang kuinginkan. Yang ingin kumakan bukanlah rnigirimeshi, tapi kau.”

B, BRI EDATT L, EoFER» ANV ECHTDIF THA
WL, ZNEZ AR, BOEATHELZAZY 2 IR, Zhidb O 4
EIELTLKLZEW] o THETL X D, |
“Kau sangat tidak berdaya. Kau belom berkata bahwa kau berhenti menjadi pelayan
pribadiku, tapi justru kau bersedia datang dan berduaan saja denganku. Bukankah itu
berarti aku boleh melakukan apa saja yang kuinginkan sekarang, kan?”

MBEFZES R, BTIERS, OB TENEVERA L, 20!
BERESOREXL 1A, WWFLEXTHITEL LI, BlIREARICHS
TTHZSND EHELNDHDRATY, |

“Kali ini... ya... aku tidak keberatan menciummu selain di bibir. Menakjubkan!
Wajahmu merah! Haruskah kuberitahu sesuatu? Ekspresi panik seperti itu hanya

akan membuat laki-laki bergairah.”

Dalam kutipan tersebut Okita merujuk pada kejadian malam sebelumnya
setelah Okita mencium tokoh utama perempuan. Setelah mendapat perlakuan seperti
itu, tokoh utama perempuan tetap mendatangi Okita dan bersedia berduaan saja

dengannya, sehingga Okita menganggap ia boleh melakukan apa saja.
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Dalam tulisannya, Schrock dan Schwalbe (2009) mengatakan bahwa sexual
harassment dan tindakan agresif merupakan salah satu cara yang digunakan laki-laki
untuk menunjukkan kejantanan mereka. Sehingga dalam kutipan tersebut, Okita
menunjukkan kejantanan dan dominasinya dengan mengungkapkan agresivitasnya
sebagai lagi-laki yang dianggap alamiah. Ia juga mengungkapkan bahwa wajah yang
menunjukkan seorang perempuan sedang kacau membuat laki-laki menjadi bergairah.
Hal ini seolah menunjukkan bahwa perempuan sesuai dengan stereotip yang
diatribusikan kepadanya adalah makhluk yang dependen, mudah kacau, dan wajar
bagi perempuan untuk mencari tempat bergantung. Okita juga menggunakan kata
“otoko” bukan “boku”, merupakan sesuatu yang mewakili semua laki-laki, bukan lagi
ia berbicara tentang dirinya sendiri ketika mengatakan bahwa ekspresi panik akan

membuat laki-laki bergairah.

[ERDEE > T, EOFEHHREDOTLARNTT LA, |
“Bahkan malam ini, aku juga hanya berbuat mengikuti hasratku semata.”
Mz, BzlcxETELTHIT D, E1rbBNRTEYVLTIHA, |
“Aku akan memuaskanmu. Jadi cobalah memohon padaku.”
MA, BT XTE2RZRbNDIEE, KEFESTELENVRD?)
“Bisakah kau berkata bahwa kau sangat mencintaiku sehingga kau mau

menyerahkan segalanya padaku?”

Okita mengaku bahwa hal yang ia lakukan semata-mata ia mengikuti hasrat
seksual. Hasrat seksual yang dipandang sebagai hal alamiah bagi laki-laki untuk
ditunjukkan dengan cara agresif. Michel Dubanton seperti dikutip oleh Aquarini
mengatakan bahwa seksualitas perempuan ditampakkan sebagai menantang dan

menyerah pada keinginan laki-lakai.

3.5.Analisis Representasi Maskulinitas dalam Tokoh Kondo Isami
Serial drama audio Shinsengumi Mokuhiroku Wasurenagusa volume 3

menceritakan tentang sosok Kondo Isami. Kondo Isami merupakan Komandan
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Shinsengumi yang digambarkan dengan karakter laki-laki dewasa yang baik namun
memiliki jiwa kepemimpinan yang tinggi. Karakteristik pengayom, pemimpin yang
dapat diandalkan dan sosok yang dituakan dimunculkan dalam suara berat dengan
gaya bicara yang lebih santai dan tenang. Seperti volume lainnya, drama audio ini
dimulai dari latar kejadian pembantaian lkedaya. Ia berada di tengah-tengah

pertarungan lkedaya.

—
Gambar 1.3

[ FEPNTLEHDETIVETS | &b, FRICELD, T THO ! HHED
5PV, 2T, BENIITIFABLEE I, |
“Bunuh semua orang yang melawan! Ayo, nikmati sepenuh hatimu, Kotetsu! Kau

selalu menjadi pedang yang menakjubkan, Kotetsu! Merah sangat cocok denganmu.”

Dalam adegan pembuka tersebut, Kondo Isami yang berada di tengah-tengah

pertarungan terlihat sangat menikmati menebas musuh satu persatu.
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(2L OMmEITSY), FEMOAZVALMO LD L, ZARRSAR
RHIRNZ EIXENTE 0Tz, FHEMIZZ OREFICHHROD & 53 & HIE
NTAFEITRDTIEA 9, ZARTEIRE bRE RN OMEARZEY T, |
“Mengambil nyawa banyak orang dan membuat nama Shinsengumi melambung.
Itulah yang harus dilakukan malam itu. Malam itu akan membuat Shinsengumi

menjadi pahlawan era ini. Aku yakin akan hal itu ketika aku berlari menuju ke

Ikedaya.”

Kondo Isami sebagai pemimpin Shinsengumi berani mengambil resiko akan
terbunuh dan menggunakan kekuatan fisiknya untuk melawan banyak orang demi
membuat Shinsengumi menjadi pahlawan di jaman itu. Itu karena ia begitu meyakini
bahwa ia berada di pihak yang benar.

Beberapa hari kemudian suasana kembali tenang setelah peristiwa lkedaya,
tokoh utama perempuan muncul menemui Kondo di kamarnya. Seperti diceritakan
dalam volume 1, tokoh utama perempuan merupakan seorang perempuan yang
ditemukan Saitou Hajime di tengah perjalanannya menuju Ikedaya yang keluarganya
terbunuh oleh samurai-samurai Choshu tidak bertuan. Ia kemudian dibawa ke
Shinsengumi untuk diselamatkan.

Kondo berkata bahwa ia telah mendengar keseluruhan cerita dari tokoh utama
perempuan dari Hijikata Toshizo. Ia bersimpati atas kematian keluarga tokoh utama
perempuan dan sedikit menghiburnya dengan memberinya banyak permen. Dalam
adegan ini, Kondo digambarkan sebagai sosok yang baik hati dan mengayomi siapa
saja. la bahkan menawari tokoh utama perempuan untuk bekerja di markas
Shinsengumi sebagai pelayan melihat tokoh utama perempuan tidak punya tempat

untuk pergi dan masih ketakutan dengan peristiwa Ikedaya.

FEHITED Lo T2dhd., 9750, P H OIS, B T
< ERMBENINAE L, FiEERIIER R TWD EBET S X ) Th, KJ]
FHMMED - TREREIZRLRWATR, |
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“Hm? Kau ingin tahu bagaimana latihan pagi ini? Ah. Latihan pagi memang
harusnya dimulai saat ini, tapi tidak berjalan lancar ketika aku hadir. Prajurit-prajurit

baru menjadi grogi ketika aku melihat mereka sehingga latihannya gagal.”

Meskipun Kondo digambarkan sebagai Samurai yang baik hati dan sangat
menyukai makanan-makanan manis, namun ia juga ditakuti dan dihormati oleh
prajurit-prajurit bawahannya. Dalam kutipan tersebut, ditunjukkan bahwa para
prajurit baru menjadi takut saat mereka tahu Kondo juga ikut mengawasi latihan

mereka.

MRNTES LEAEVALR, BADRERGEIND &, TONEY
ABIBRENDA LRV ELEICR > TL 5, BES A, BHRFRD,
BEREE D L REN VN, |

“Kau bahkan terlihat lebih manis ketika tersenyum malu-malu. Aku khawatir kau
akan di tipu laki-laki jahat kalau kau berreaksi senaif itu. Ingat ini, nona. Tidak ada

salahnya kau menjaga jarak kepada laki-laki.”

Dalam kutipan tersebut, tokoh utama perempuan dianggap sebagai makhluk
naif yang mudah tertipu sehingga ia memerlukan pelindung. Penggunaan frasa “ditipu
laki-laki jahat” seolah memberi jarak kepada kekuatan perempuan dan laki-laki,
membuat tokoh utama perempuan begitu “perempuan” secara stereotip. Kondo juga
menyebutkan “laki-laki” secara universal yang berarti setiap laki-laki bisa saja
menjadikan perempuan menjadi korban atau objek yang dimanfaatkan secara seksual.

Konsep dominasi maupun hegemoni dalam maskulinitas tidak hanya
ditunjukkan melalui sifat keras dan disiplin seperti yang ditunjukkan oleh Saitou
Hajime dan Okita Souji di volume sebelumnya, namun juga melalui tindakan yang
lebih halus seperti persuasi dan proteksi yang dalam volume ini sangat ditunjukkan
oleh Kondo Isami. Meski begitu, bukan berarti agresifitas dalam hal seksual tidak
ditunjukkan oleh Kondo.

Kondo yang semula mengatakan bahwa ia tidak akan menyentuh tokoh utama

perempuan karena ia menganggap tokoh utama perempuan adalah adik perempuan
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yang sangat disayanginya menarik kembali kata-katanya dan berlaku sesuai hasrat
yang dianggap alamiah bagi laki-laki ketika tertarik kepada seorang perempuan. Ini
dimulai ketika tokoh utama perempuan memberikan bunga kepada Kondo sebagai
penghiburan hatinya yang sedih akibat kehilangan beberapa pasukannya dalam

serangan malam yang dilakukannya.

L2l TARLEZDELLENDLSHDVTLE) Lo, ZF
STeBEIAER, BOELE), TERNR, THILRE WO DITTHLRN
MEX, SETBBESADZ LITHKRD LS 1Z2LBo TRIZER> TV, 1
B2 AT, DA RWHIE 2 BLE e, BIFRTIE RS, IR AE LW
FE6BL-oTLEAT, TARBVHRILIELAKMLTND T L, BES
AITFEEDIRTE, |
“Tetapi jika kau berbaik hati padaku disaat-saat seperti ini, aku akan menjadi
bingung. Kau membingungkan. Apakah aku mengejutkanmu? Aku minta maaf. Tapi
aku tidak bercanda. Aku menyayangimu sebagai adik perempuanku hingga saat ini,
tetapi mungkin karena aku melihat sesuatu yang tidak terduga seperti kau
membawakan bunga, aku mulai melihatmu sebagai perempuan, bukan lagi sebagai

adik perempuan. Mungkin aku kurang sopan, tapi kau adalah perempuan dewasa.”

Dalam kalimat tersebut, penggunaan kata “perempuan dewasa” memuat
definisi bahwa perempuan dewasa sama artinya dengan telah bisa menerima hal-hal
romansa dan wajib baginya menerima seorang laki-laki. Menjadi perempuan dewasa
yang disukai berarti menjadi perempuan yang baik hati, memiliki kepedulian dan

dapat menjadi penghiburan bagi laki-laki.

MEIZE LW BRI ELARNWST?2EE LS, ZHIEERESADR
WITHWETE X, BRI s o, 72> THATIZZRY, |
“Kau berpikir aku tidak akan melakukan apapun padamu karena aku adalah orang
baik? Itu berarti kau terlalu naif. Laki-laki itu makhluk menakutkan. Aku bukan

pengecualian.”
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Dalam kutipan tersebut, Kondo mewakili keberadaan laki-laki mengakui bahwa
mereka merupakan makhluk menakutkan yang tidak akan menahan hasrat seksualnya
kepada perempuan terlepas dari apakah mereka adalah orang baik atau bukan. Bagi
Kondo, “tidak akan melakukan apapun padamu” dalam hal ini berarti seks. Dan seks
dengan definisi laki-laki sebagai makhluk menakutkan yang kapan saja bisa
melakukan “apapun”, berarti tidak memberikan seksualitas perempuan kepada tokoh

utama perempuan, yang berarti hak itu sepenuhnya dipegang oleh laki-laki.

MELL LTHhITDH, BEIAITEEBICE ZR LR THIIRIO, fHZA
V., HEAT, BIIEOHEETCHLG TERLARL, LBRTOHD LR
S |

“Aku akan memperlakukanmu dengan lembut. Yang harus kau lakukan adalah
menyerahkan segalanya padaku. Mudah, kan? Aku menangkapmu. Kau mau datang

ke kamarku. Aku tidak akan membiarkanmu lari.”

Hal tersebut diucapkan Kondo di tengah-tengah seksnya dengan tokoh utama
perempuan. Dalam kutipan tersebut, tokoh utama perempuan tidak lagi dipandang
sebagai yang punya hak untuk melawan Kondo dan mengharuskan dirinya
menyerahkan segala sesuatunya kepada Kondo. Kondo memiliki posesivitas terhadap

tokoh utama perempuan berarti menjadikan tokoh utama perempuan sebagai objek.

3.6.Analisis Representasi Maskulinitas dalam Tokoh Toudou Heisuke

Serial drama audio Shinsengumi Mokuhiroku Wasurenagusa volume 4
menceritakan mengenai Toudou Heisuke. Toudou Heisuke merupakan Kapten
pasukan kedelapan Shinsengumi. Setting latar bermula di peristiwa Ikedaya. Dalam
peristiwa Ikedaya, ia terluka parah dan dikalahkan oleh beberapa pemberontak. Ia
merasa malu dan depressi menerima kekalahannya, sehingga ia meminta Hijikata
selaku Wakil Komandan Shinsengumi menyuruhnya melakukan sesuatu. Kemudian
Hijikata menyuruhnya menjaga tokoh utama perempuan yang terluka akibat diserang

oleh samurai Choshu tidak bertuan. Seperti yang telah diceritakan dalam volume 1,
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tokoh utama perempuan merupakan seorang perempuan yang dibawa ke markas
Shinsengumi setelah ditemukan dan ditolong oleh Saito Hajime. Toudou menjaga

tokoh utama perempuan hingga siuman.

Gambar 1.4

Toudou Heisuke merupakan kapten termuda di Shinsengumi dan digambarkan
sebagai tokoh yang penuh energi dan mesum. Kemesumannya ditunjukkannya sejak
pertama kali ia bertemu dengan tokoh utama perempuan yang baru sadar dari
tidurnya, Toudou mencium tokoh utama perempuan setelah beberapa penggal
percakapan mengenai tragedi yang menimpa tokoh utama perempuan. Toudou
mengaku ia melakukannya untuk menghibur tokoh utama perempuan. Meskipun
tokoh utama perempuan sempat terhanyut suasana, namun ia sadar ketika Toudou
bermaksud menyentuh dadanya lalu memukul kepala Toudou. Dalam adegan tersebut,

tokoh utama perempuan sempat mempertanyakan luka di kepala Toudou.

[Z2EOBH2H- ! ZOFEOE), ZHFHARD L EIZ, 2T, VW,
BINZDIZA L TENLRRWNDLR, ZUEdbnE, BOBEE ST,
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FMOMETZRLD, 2oL HL0OFBLHRTIC, RO T
Do ]

“Eh? Perbanku? Ah! Luka dikepalaku? Ini karena di tragedi Ikedaya... Bukan berarti
aku lengah! Ini adalah medali seorang laki-laki! Seorang kapten di Shinsengumi

tidak berhak menyebut dirinya prajurit kalau tidak punya yang seperti ini!”

Luka di kepala yang disebut oleh Toudou adalah luka karena telah mempertaruhkan
nyawanya demi Shinsengumi dan demi yang ia yakini. Meskipun kalimat tersebut
awalnya hanyalah sebagai pengelakan dan usaha mempertahankan imagenya di mata
tokoh utama perempuan, usaha tersebut merupakan bentuk tanggung jawabnya
memenuhi apa yang diekspektasikan dari seorang pemimpin Shinsengumi. Baginya
seorang pemimpin harus berani bertarung mempertaruhkan nyawanya, dan luka
tersebut merupakan bukti keberanian dan harga diri Toudou sebagai seorang prajurit

dan juga salah seorang kapten dari Shinsengumi.

MATZ L HOBRE S TSNET > T, BT REEE L WETE, |

“Kenapa kau berterimakasih kepadaku? Aku hanya mengatakan apa yang menjadi
21y

bagian dari bushido
Hal itu ia katakan ketika tokoh utama perempuan bercerita mengenai kekecewaannya
tidak diijinkan menjadi pelayan di markas Shinsengumi oleh Hijikata. Toudou
memberitahunya agar tidak menyerah hanya karena ditolak satu kali dan
menunjukkan bahwa ia bersungguh-sungguh. Pengakuan bahwa ia hanya mengatakan
apa yang menjadi jalan samurai sekaligus merupakan bentuk penggambarannya
terhadap karakternya sendiri sebagai samurai. Bahkan setelah tokoh utama
perempuan memberitahunya mengenai diterimanya menjadi pelayan Shinsengumi
beberapa kemudian, Toudou berkata 1a harus bekerja keras jika ingin bekerja sebagai

pelayan Shinsengumi juga harus menjaga nama baik Shinsengumi.

?! Secara harfiah berarti jalan samurai, merupakan kumpulan kode etik golongan samurai di jaman
feodalisme Jepang.
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TNERDELFEL LD L LEACEDNTLS R, BIICERALENG, HD
KBWHZEDFITEA S, ZHUCEBFIZ > TH2Z9WVWNE LT LR A,
“Kau tidak ingin dinasehati seperti itu oleh orang yang tiba-tiba menyerangmu? Aku
kan laki-laki, melakukan itu adalah hal wajar! Lagipula kau juga terlihat

menikmatinya saat itu.”

Hal ini merujuk kepada pertemuan pertama Toudou dengan tokoh utama perempuan
dimana Toudou langsung mencium dan memeluk tokoh utama perempuan. Bagi
Toudou, hasrat seksual merupakan alamiah dan wajar bagi laki-laki. Laki-laki
memiliki hak atas seksualitasnya sendiri sedangkan perempuan tidak, sehingga wajar

bagi laki-laki juga memiliki hak atas seksualitas perempuan.

MMEIED 2 [TV IEEN L BN NE D LEE->TLEI 0N K, |
“Kau akan berusaha sckuat tenaga? Ya benar! Kau harus berusaha seperti

perempuan!”

Sejak awal, Toudou selalu memprotes kelakuan tokoh utama perempuan yang gemar
sekali memukulnya, suka membantah dan mudah kesal. Tokoh utama perempuan
juga digambarkan sebagai perempuan yang sangat suka makan dan makan dengan
sangat cepat yang menurut Toudou hal itu sangat mengerikan sebagai perempuan.
Definisi “perempuan yang seharusnya” yang dimaksud Toudou merupakan
perempuan yang tidak memukul laki-laki, lemah lembut, berlaku sopan, dan menuruti
apa yang ia kehendaki, yang sejauh ini tokoh utama perempuan tidak berlaku
demikian sehingga Toudou menyebutnya “Ranbou na onna”. Bagi Toudou, “ranbou”
merupakan ciri laki-laki, sehingga julukan tersebut merupakan tanda bahwa tokoh

utama perempuan tidak berlaku seperti halnya seorang perempuan.

R 2 [ E20, MIZV RIS D, KEEST, BOWTHEFE->TLHD, |
“(Badanku) Keras? Kau bodoh. Tentu saja. Tidak seperti perempuan, laki-laki

memiliki badan yang padat.”
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Toudou juga menggunakan tubuh menjadi pembeda laki-laki dan perempuan sebagai
perumpamaan bahwa laki-laki secara ilmiah tercipta lebih kasar dan keras
dibandingkan dengan perempuan.

Perintah Hijikata kepada Toudou agar melakukan perjalanan ke Edo** demi merekrut
samurai-samurai baru untuk dijadikan anggota Shinsengumi menjadi kesempatan
bagi Toudou dan tokoh utama perempuan mendekatkan diri masing-masing.

Di Edo, Toudou mengalami kejadian emosional dimana ia harus membunuh samurai-
samurai pemberontak. Setelah kejadian emosional tersebut, tokoh utama perempuan
datang sebagai penenang bagi Toudou. Hal itulah yang menjadi puncak kedekatan
Toudou dan tokoh utama perempuan. Di malam sebelum mereka kembali ke Kyoto,
mereka menikmati rembulan di bawah langit Edo di penginapan yang mereka tinggali
dan melakukan pembicaraan hangat yang berujung kepada adegan mesra. Dalam
adegan mesra ini, Toudou terkesan tidak hanya menjadikan tokoh utama perempuan
menjadi objek dan menginginkan tokoh utama perempuan untuk berpartisipasi aktif
dengan cara menyuruh tokoh utama perempuan menyentuh tubuhnya. Namun hal ini

ditujukan demi memberikan kenikmatan lebih kepada dirinya.

[WWFE, BHIOZOF 2T 2 D bEIEITES 5, EUSHIHNED 72
A LTeB, BHRIOZ ERGITHET NS LR, BHEIOT~TEED 2V,
EXFT TN VALE, 2, £ THRITWV, BHIOEE, EIThEH
T, BHNIHE LD, |

“Aku suka suaramu saat ini. Hanya aku yang mendengarnya kan? Aku mungkin
akan membunuhmu jika ada laki-laki lain yang mendengar suaramu. Aku ingin
mengendalikanmu seluruhnya. Apa yang harus kulakukan? Hey apa yang harus

kulakukan? Tubuhmu terasa hangat. Apakah kau begitu terangsang karena disentuh

olehku?”

Dalam kutipan tersebut, Toudou menunjukkan betapa posesivitas dan
dominasinya menjadikan tokoh utama perempuan sebagai objek yang dapat

dikendalikan olehnya.

?? Sekarang Tokyo
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3.7.Analisis Representasi Maskulinitas dalam Tokoh Hijikata Toshizo

Gambar 1.5

Serial drama audio Shinsengumi Mokuhiroku Wasurenagusa volume kelima
menceritakan tentang sosok Hijikata Toshizo yang merupakan Wakil Komandan
Shinsengumi. Hijikata Toshizo digambarkan sebagai sosok yang sangat keras dan
bahkan seringkali menegur komandannya sendiri, Kondo Isami, karena menjadi
terlalu baik, santai dan terkadang kabur dari pekerjaan yang tidak disukai yaitu
mengurus banyak dokumen. Dalam volume 3, Komandan Shinsengumi Kondo Isami
sering mengeluh karena Hijikata memarahinya. Hijikata menjadi simbol kedisiplinan
bagi Shinsengumi itu sendiri. Perintah untuk seppuku maupun membunuh siapa saja
yang melanggar Kyokuchu Hatto” lebih banyak berasal dari dirinya yang juga
berlaku sebagai pengawas berjalannya aturan dan tatanan di dalam Shinsengumi. la
juga disebut-sebut sebagai oni no fukuchou atau “wakil komandan iblis” karena sifat

keras dan tegasnya.

#5117 merupakan aturan ketat di dalam Shinsengumi, dipercayai sebagai gagasan dari Hijikata
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Sebagai karakter yang digambarkan paling tegas, keras dan berkarisma, sosok

Hijikata muncul dengan suara berat dan lantang dengan nada bicara yang tegas.

CABHYIE) Z<DEEL-> T, TRIADS LIZEE ST HITZA
RRMHIY RE DL,
“Kami (Shinsengumi) berkumpul bersama Kondo-san dengan kesetiaan dan

patriotisme sehingga kami bisa mengendalikan orang-orang itu.”

[Z ARG & ITEITHERAER L L CROZ EEG I 0 thiT TE T,
CrWVWOADTICHEBFRENLISNLE - T TS, BNOD, Hik
Moz, ZLTOWTUILEESADRD, BITELDHEY LELEHHAIC
HIT, ENERDVGEET D, HERZOMIITIIHES &b, |
“Aku telah bertahan dari banyak pertempuran sebagai Wakil Komandan
Shinsengumi dengan memegang prinsip tersebut. Aku membunuh siapa saja yang
membuat kerusuhan demi penghormatan kepada Kaisar. Demi bakufu. Demi
Shinsengumi. Juga demi Kondo-san. Aku akan menaruh harga diri dan ambisiku

dalam pedangku dan akan terus mengayunkannya. Meski aku harus mati.”

Kutipan tersebut merupakan monolog pembuka dari seorang Hijikata. Kutipan
tersebut memberikan impresi kuat bahwa ia memenuhi kriteria yang diharapkan dari
seorang ksatria. Ia menonjolkan harga dir1 yang tinggi, ambisi, berani mengambil
risiko, kesetiaan terhadap atasannya, dan memegang teguh prinsipnya. Dia bahkan
rela mempertaruhkan hidupnya demi prinsip yang dipegangnya.

Latar dalam drama audio shinsengumi Mokuhiroku Wasurenagusa ini dimulai
ketika tragedi lkedaya. Setelah tragedi tersebut terlewati, Hijikata mengetahui
keberadaan orang asing yang dibawa oleh Saitou Hajime lalu mengunjungi
keberadaan orang tersebut yang tidak lain adalah tokoh utama perempuan. Ketika
Hijikata mengunjunginya, tokoh utama perempuan dalam keadaan tidak sadarkan diri
karena luka di tubuhnya. Awalnya, ia menganggap keberadaan tokoh utama
perempuan hanya akan mendatangkan masalah. Ia juga mencurigai bahwa mungkin
saja tokoh utama perempuan merupakan mata-mata dari Choshu sehingga ia

menyuruh para prajurit untuk mengawasi tokoh utama perempuan.
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MEHWVW, KYIZH LI DRRNRE, ZITIESOD->TR2 T,
BT 725 EORIZLTRLDHELI R, |
“Baiklah. Jika dia benar-benar tidak punya keluarga, kita bisa memanfaatkannya

disini. Jika ia tidak berguna, menjadikannya peliharaanku juga bukan ide buruk.”

Beberapa hari setelah lukanya pulih perlahan, tokoh utama perempuan
memutuskan untuk menjadi pelayan di markas Shinsengumi dan meminta izin kepada
Hijikata yang saat ditemui sedang melatih para prajurit untuk bertarung. Hijikata
yang begitu tegas dan keras tidak memperbolehkan tokoh utama perempuan untuk
menjadi pelayan dengan alasan tokoh utama perempuan adalah perempuan yang
asalnya belum jelas diketahui. Semakin tokoh utama perempuan memohon, Hijikata
semakin keras menolak dan mengusir tokoh utama perempuan dari hadapannya. Pada
akhirnya Hijikata mengijinkan tokoh utama perempuan untuk menjadi pelayan di

markas Shinsengumi karena permintaan Toudou Heisuke.

[REAMAZ L D&y ZZTREDES ZLiCliedi>Th b9, AT
O,
“Apapun yang dikatakan oleh siapapun, kau akan melakukan semuanya seperti yang

aku katakan. Itu adalah aturan disini.”

Hijikata menjadikan tokoh utama perempuan sebagai objek dan tidak diberi
pilihan untuk memutuskannya sendiri. Arogansi dari Hijikata sebagai seseorang yang
punya kuasa untuk mengontrol dan mendominasi juga ditunjukkan dengan kata ore
no inu (anjingku) sebagai penyebutan terhadap tokoh utama perempuan. Dominasi
dan kekuasaan yang dimiliki oleh Hijikata juga tidak hanya terbatas kepada tokoh
utama perempuan saja, namun siapapun yang ada di dalam Shinsengumi.

Hijikata tidak hanya menunjukkan dominasi dan kekuasaannya lewat
peraturan dan perintahnya sebagai pengendali tatanan dalam Shinsengumi, namun
juga melalui pelecehan secara seksual yang dilakukannya kepada tokoh utama

perempuan.
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Suatu hari tokoh utama perempuan mengantarkan teh ke dalam ruangan
Hijikata, namun karena tokoh utama perempuan telah terlanjur memiliki perasaan
takut kepada Hijikata setelah berkali-kali diperlakukan kasar secara verbal, ia tidak
dapat fokus melakukan pekerjaannya dengan baik, sehingga ia menumpahkan teh di
meja dan kimono yang dipakai oleh Hijikata. Hijikata spontan menyuruh tokoh utama
perempuan untuk melepaskan kimononya dan menggantikannya juga. Tokoh utama
perempuan yang tidak pernah melihat tubuh lelaki sebelumnya tidak dapat menolak
perintah Hijikata dan melakukannya dengan menundukkan kepala dan malu-malu.
Melihat ekspresi tokoh utama perempuan, Hijikata semakin mendapat kesenangan
dan malah ingin membuat tokoh utama perempuan menjadi semakin malu. Hijikata
bahkan sempat mencium tokoh utama perempuan sekali setelah ia memerintahkan
tokoh utama perempuan yang ia anggap bodoh dan tidak tahu apa-apa agar terus
disampingnya dan dapat ia awasi.

Hijikata mendapatkan kesenangan dari mengambil alih kontrol terhadap orang
lain. Berikutnya, perilaku tersebut diidentifikasi sebagai perilaku sadisme. Perilaku
sadisme Hijikata kemudian selalu ditunjukkan dengan jelas ketika ia mulai

menjadikan tokoh utama perempuan sebagai objek seksualnya.

3.8.Analisis Representasi Maskulinitas dalam Tokoh Yamazaki Susumu

Drama audio Shinsengumi Mokuhiroku Wasurenagusa volume 6 yang
merupakan volume terakhir dari serial ini bercerita mengenai sosok Yamazaki
Susumu. Berbeda dengan kelima karakter lain yang merupakan prajurit yang hanya
turun langsung dalam pertarungan, Yamazaki memiliki tugas utama mengawasi
prajurit-prajurit di dalam Shinsengumi dan menyelidiki pemberontak-pemberontak di
luar Shinsengumi. Yamazaki digambarkan sebagai sosok yang tanpa ekspresi dan
selalu waspada terhadap orang terkait dengan tugasnya sebagi pengawas dan
penyelidik. Nada bicaranya selalu datar dan tidak pernah menunjukkan emosi yang
muncul pada dirinya. Meski begitu, ia juga merupakan salah satu orang yang setia
kepada Shinsengumi karena kebaikan Kondo. Ia merupakan prajurit yang multitalenta

dan mempelajari banyak hal demi mendukung tugas yang diembannya.

Universitas Indonesia

Representasi maskulinitas..., Wahyu Gita Murti, FIB Ul, 2015



48

Gambar 1.6
IRYBDELRATHLDIREICEID~ET T LE ST, Tt x Tk
LW L7072 E LTH, FEEAERS T NDEBESADTZD, £ LTH
BEHOT-DICR 2085, EIEEATHEDLRY, H#ORITHHOI D HDD
Wi % 5o TAETHL |
“Aku menyebunyikan kepribadianku di hadapan orang-orang. Terlepas dari apakah

ini menyedihkan, tapi aku telah membuang diriku yang sebenarnya sejak lama. Aku
tidak keberatan melakukan itu demi Shinsengumi dan demi Kondo-san yang telah
memperlakukanku dengan baik. Aku menjalani hidupku dengan memakai topeng di

depan orang-orang.”

Yamazaki Susumu rela membuang apapun bahkan “membunuh”
kepribadiannya sendiri demi kepentingan Shinsengumi. Ia juga telah membuang
semua perasaan yang mungkin bisa menghalangi misi-misinya. Yamazaki
mempercayal bahwa kemenangan Shinsengumi pada persitiwa Ikedaya adalah karena
para prajurit Shinsengumi adalah para prajurit yang rela mempertaruhkan segalanya

demi prinsip yang telah dipegangnya, berbeda dengan para pemberontak di Ikedaya.
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Ia merupakan tokoh yang berhasil membongkar tempat berkumpulnya Sonno
Joi dan membukakan pintu agar Shinsengumi bisa melakukan penggerebekan. Ia juga
turut bertempur dalam tragedi Ikedaya.

Pertemuannya dengan tokoh utama perempuan pun terjadi karena
kepentingannya sebagai melakukan pengawasan terhadap orang-orang di dalam
Shinsengumi. Ia mendengar bahwa seorang perempuan yang menjadi korban tragedi
Ikedaya telah dibawa ke markas Shinsengumi dan diangkat menjadi pelayan. Ia ingin
memastikan bahwa tokoh utama perempuan bukanlah mata-mata maupun orang yang
patut dicurigai. la kemudian membantu tokoh utama perempuan mengganti perban
untuk luka sayatan pedang di pundak dan lengan kiri dari tokoh utama perempuan. la
bahkan menangani luka tersebut dengan cara menjilatinya. la berkata bahwa langkah-
langkah khusus kadang diperlukan dalam pengobatan agar luka cepat sembuh.
Membantu mengganti perban ternyata hanyalah taktik Yamazaki untuk mengetahui
apakah tokoh utama perempuan menyimpan sesuatu yang membahayakan maupun
mencurigakan di balik bajunya.

Beberapa hari kemudian, Yamazaki kembali membantu mengobati luka tokoh
utama perempuan yang telah perlahan-lahan menghilang. Namun Yamazaki masih

menjilati luka tersebut dengan alasan yang masih sama.

TR IV LEOZLEEZLTECL TS LS TIR, v LEDESEE
RV DIFERTT, EEOREOBEEZFEAS> ELTNHDELELTEDL,
E2TLo560DR2DTY D |
“Sepertinya kau terlalu mempercayaiku. Bagaimana jika merawat lukamu hanyalah
alasanku agar aku bisa menyentuh tubuhmu? ”

(2o PERZARIETDHITTHRRNST2LEI LTZARIENNZD
ATTHEIETT L, THOLTRFICNZS S Ledhb Rz LT, {7
HEDRNWERLRNTLEI 22 LTHREOHMFLMS 2T T, B
< T252LE>TTEDHATT, |

“Hah? Tidak mungkin katamu? Bagaimana mungkin kau berkata seperti itu? Aku ini

laki-laki. Tidak mungkin aku tidak berpikiran macam-macam melihatmu melepas
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bajumu malam-malam begini. Aku bisa menahan kedua tanganmu seperti ini dan

membuatmu tidak bisa bergerak.”

Yamazaki merepresentasikan dirinya sebagai laki-laki yang menurut
konstruksi maskulinitas tidak akan terhindar dari hasrat seksual yang secara alamiah
muncul dalam dirinya. Dan ketika itu terjadi maka tokoh utama perempuan tidak akan
punya cara maupun pilithan untuk menghindari dirinya dijadikan objek seksual.
Yamazaki juga menunjukkan bahwa ia sebagai laki-laki secara fisik memiliki
kekuatan lebih.

Yamazaki juga digambarkan sebagai orang yang mengemban tugasnya
dengan sangat baik dimana ia cukup cerdik untuk mengawasi orang lain tanpa
diketahui siapapun. Tidak hanya dalam mengawasi dan menyelidiki, kekuatan

fisiknya juga layak diperhitungkan dalam medan pertempuran.

[(ZRICLTCHLBRTIEBANRETR, B AREYFE RS RED A
i |

“Kau memang orang yang naif. Aku tidak percaya kau akan mengijinkanku

melihatmu wujud tak berdayamu seperti ini.”

Dalam adegan tersebut, tokoh utama perempuan mengijinkan Yamazaki
berada di sampingnya untuk menemaninya tidur karena tokoh utama perempuan
mengalami mimpi buruk. “Tak berdaya” yang dimaksud oleh Yamazaki adalah
karena tokoh utama tertidur. Perempuan yang tertidur merupakan suatu keadaan yang
mendukung adanya kekerasan maupun pemaksaan yang terjadi, karena dalam hal ini
perempuan yang tertidur tidak memiliki daya maupun kesadaran. Kekerasan dan
pemaksaan yang mungkin dilakukan oleh Yamazaki adalah kekerasan dan pemaksaan
secara seksual yang didukung pernyataannya bahwa ia tidak mungkin tidak berpikir
macam-macam melihat tokoh utama perempuan membuka bajunya di tengah malam,
juga didukung dengan pernyataannya bahwa ia ingin mencium tokoh utama
perempuan lagi. Sebelumnya Yamazaki sempat mencium tokoh utama perempuan

saat penyamaran Yamazaki yang sedang mengintai musuh di kota hampir terbongkar

Universitas Indonesia

Representasi maskulinitas..., Wahyu Gita Murti, FIB Ul, 2015



51

karena bertemu dengan tokoh utama perempuan yang seenaknya memanggil nama
aslinya. Mereka kemudian harus berpura-pura menjadi sepasang kekasih yang
bermesraan. Kejadian itu membuat Yamazaki terus teringat akan ciumannya dengan
tokoh utama perempuan.

Kejadian saat Yamazaki menemani tokoh utama perempuan tidur berlanjut ke
adegan seks karena ternyata tokoh utama perempuan tidak tertidur. Yamazaki
menganggap tokoh utama perempuan mencintainya karena tidak melawan ketika
Yamazaki berusaha menyentuhnya. Dalam adegan seks ini, Yamazaki juga
merupakan karakter yang menginginkan tokoh utama perempuan turut berpartisipasi
aktif. Yamazaki kemudian dianggap memiliki sisi masokis dimana ia menginginkan
tokoh utama perempuan memberikannya rasa sakit dan luka di tubuhnya sebagai
bukti agar ia merasa bahwa ia hidup. Tentu saja ini bertujuan memberikan
kenikmatan lebih kepada Yamazaki. Tetapi masokisme yang ditunjukkan oleh
Yamazaki tidak berpengaruh terhadap kenyataan bahwa ia tetap seorang laki-laki
yang selalu ingin mendominasi dan menjadikan tokoh utama perempuan menjadi

miliknya seutuhnya. Hal ini ia tunjukkan dalam kutipan berikut.

(72l zBETSHRSHRICT R LTHFV DT TLENZY, EZNTH
RIcxPALAD T, OB 2N SEFICBELLRSL, EAZTVnTLE
213 |

“Aku ingin merusakmu dan mengikatmu. Akan menjadi menyenangkan jika aku bisa
menguncimu (mengurungmu) di suatu tempat dan aku bisa menunjukkan cintaku

padamu tanpa orang lain akan melihatnya.”
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BAB IV
KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan representasi maskulinitas yang terdapat pada serial
drama audio Shinsengumi Mokuhiroku Wasurenagusa adalah maskulinitas
hegemonik. Maskulinitas hegemonik adalah maskulinitas yang pola tindakan yang
mengukuhkan dominasi laki-laki terhadap perempuan. Maskulinitas merupakan pola
yang diartikan masyarakat sebagai cara menjadi laki-laki. Apa yang membedakannya
dengan maskulinitas hegemonik dengan jenis maskulinitas lain adalah dalam
maskulinitas hegemonik terdapat pola dominasi atau dalam hal ini hegemoni. Ada
pihak yang berkuasa dan dikuasai. Hal tersebut tercipta dari adanya relasi antar tokoh.

Dalam serial ini, meskipun keenam karakter digambarkan dengan karakter
yang berbeda-beda dan seolah memberikan pilihan bagi penikmatnya, namun
maskulinitas yang tergambar tidak beragam.

Penelitian ini juga telah menjawab pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah maskulinitas tercermin dalam pada tokoh-tokoh Shinsengumi
Mokuhiroku Wasurenagusa? Dalam bentuk apa maskulinitas tersebut tercermin?
Maskulinitas tercermin pada keenam tokoh Shinsengumi Mokuhiroku
Wasurenagusa. Maskulinitas tidak lagi ditentukan dengan kategori-kategori yang
mengkonstruksikan maskulinitas secara konvensional seperti ras, etnis, kelas, dan
struktur sosial lainnya namun ditunjukkan melalui sesuatu yang bersifat
performatif. Dalam hal ini karakter yang dibangun melalui ucapan, tindakan dan
pola pikir dari tokoh merupakan sesuatu yang menunjukkan representasi
maskulinitas yang tercermin pada tokoh-tokoh Shinsengumi Mokuhiroku
Wasurenagusa.

2. Seperti apa maskulinitas tercermin dalam tokoh-tokoh Shinsengumi Mokuhiroku
Wasurenagusa?

Keenam tokoh Shinsengumi pada karya ini digambarkan dengan karakter dan
latar belakang yang berbeda-beda, namun kepribadian maskulin yang dibangun

dalam karakter keenam tokoh tersebut adalah kepribadian maskulin yang sama.

52

Representasi maskulinitas..., Wahyu Gita Murti, FIB Ul, 2015



53

Saitou Hajime digambarkan sebagai tokoh yang tenang dan tidak banyak bicara.
Ia juga bis mengambil keputusan dengan tenang melalui inisiatifnya sendiri tanpa
harus banyak bertanya.

Okita Souji merupakan tokoh yang tidak mau mengalah dan sedikit kekanak-
kanakan. Ia juga seseorang yang sangat keras kepala dan mudah marah.

Kondo Isami digambarkan sebagai laki-laki dewasa yang baik dan lembut ketika
bertutur, ia juga suka dengan makanan manis. la memperlakukan tokoh utama
perempuan seperti adik perempuan yang ia sayangi dan memanjakannya.

Toudou Heisuke merupakan seorang laki-laki yang enerjik dan ceria terlepas dari
permasalahan personal yang harus ia hadapi. Ia juga digambarkan sebagai laki-
laki mesum dan suka bermain dengan perempuan.

Hijikata Toshizou merupakan wakil komandan Shinsengumi yang sangat ditakuti
oleh semua orang dan tidak mengenal kata ampun ketika itu menyangkut dengan
aturan dan pekerjaan. Ia juga akan memarahi siapa saja yang bermalas-malasan
termasuk jika komandannya sendiri melakukan hal tersebut. Dia memiliki cara
bicara yang langsung dan kadang menyakiti hati orang lain. Namun juga sangat
dihormati oleh para prajurit Shinsengumi.

Yamazaki Susumu merupakan prajurit Shinsengumi yang dapat melakukan apa
saja ketika diminta juga merupakan pengawas dan penyelidik yang handal. Ia
tidak pernah menunjukkan emosinya kepada siapapun, kecuali kepada tokoh
utama perempuan.

Terlepas dari perbedaan karakter tersebut, mereka masing-masing memiliki
kepribadian maskulin yang sama.

. Apakah perbedaan karakter pada tokoh-tokoh tersebut mengurangi nilai
maskulinitas pada beberapa tokoh atau justru merepresentasikan maskulinitas
yang berbeda-beda?

Perbedaan-perbedaan karakteristik yang terdapat pada keenam tokoh tersebut
tidak mengurangi nilai maskulinitas pada beberapa tokoh maupun
merepresentasikan maskulinitas yang berbeda-beda. Maskulinitas yang tercermin

dalam keenam tokoh tersebut merupakan maskulinitas hegemonik dimana selain
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memiliki kepribadian maskulin yang dikonstruksi secara tradisional melalui
karakteristik-karakteristik yang dituntut untuk dimiliki keenam karakter tersebut
seperti disiplin, memiliki kontrol emosi yang baik, berani mengambil risiko,
terlatih secara fisik dan mental, kesemua karakter tersebut memiliki kuasa dan
keinginan untuk mengukuhkan dominasinya terhadap tokoh utama perempuan.
Meskipun pola hegemonik berarti berkuasanya satu pihak terhadap pihak lain,
namun bentuk kuasa dan dominasi tersebut tidak harus melalui proses pemaksaan,
kekerasan dan penganiayaan seperti yang ditunjukkan oleh Hijikata dan Okita.
Bentuk kuasa dalam pola maskulinitas hegemonik juga bisa ditunjukkan dengan
sifat protektif dan persuasif yang ditunjukkan oleh Kondo, Heisuke dan Yamazaki.
Sedangkan Saitou menunjukkan pola hegemoni dengan cara menggunakan
kuasanya sebagai guru pedang dan menerapkan disiplinnya kepada tokoh utama
perempuan. Dengan segmentasi perempuan dewasa, drama audio ini menyelipkan
adegan seks yang memperjelas pola dominasi dengan adegan-adegan dan dialog-
dialog khusus.

. Apakah penggambaran tokoh utama perempuan (yang dalam hal ini adalah
pendengar sendiri) mendukung penggambaran maskulinitas pada tokoh-tokoh
tersebut?

Meskipun tokoh utama perempuan tidak diikutserakan melalui dialog dan
membuat penikmat serial ini dijadikan tokoh utama, namun segala sifat dan pola
perilakunya telah dituntun oleh dialog-dialog tokoh-tokoh Shinsengumi di
dalamnya.

Tokoh utama perempuan digambarkan sesuai dengan apa yang diharapkan
masyarakat kepada perempuan pada setiap relasi roman antara laki-laki dan
perempuan. Tokoh utama perempuan memiliki nilai feminin yang secara stereotip
diinginkan ada padanya. Tokoh utama perempuan digambarkan sebagai
perempuan yang dapat melakukan segala pekerjaan rumah tangga, mengalah
kepada setiap kepentingan laki-laki yang ada dalam markas Shinsengumi karena
menganggap setiap laki-laki di Shinsengumi memiliki peran besar, tidak

sepertinya. Tokoh utama perempuan juga adalah tokoh yang digambarkan
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penyabar dan penyanyang, mudah dekat dengan semua orang dan berhati lembut.
Tokoh utama perempuan dalam setiap volume drama audio ini adalah tokoh yang
bahkan rela menjadi objek seksual, mempasivasi dan menyerahkan dirinya
kepada laki-laki Shinsengumi yang menjadi “lawan mainnya”. la bahkan
digambarkan begitu baik sehingga dapat memaafkan segala pelecehan seksual
yang dilakukan kepadanya, padahal seks merupakan perwujudan nilai kekuasaan.
Keperawanan, kewajiban, kepasifan, penyerahan diri, dan ketiadaan keinginan
seksual adalah sebagian dari banyak mitos yang telah melingkari hidup
perempuan sejak dini**. Femininitas yang ada pada tokoh utama perempuan
mendukung dominasi yang dilakukan oleh tokoh-tokoh Shinsengumi yang
menjadi pasangannya.

Teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah teori maskulinitas hegemonik
menurut R.W Connel dan James W. Messerschimdt yang mengatakan bahwa
maskulinitas hegemonik merupakan maskulinitas yang mengukuhkan dominasi
terhadap perempuan. Maskulinitas kemudian tidak bisa semata-mata dinilai hanya
dari kelas, usia, ras dan struktur sosial lainnya namun lebih kepada tindakan atau
sesuatu yang performatif. Namun hal tersebut bertentangan dengan empat
kategori maskulinitas sesuai dengan hirarki gender yang disebutkan dalam
tulisannya. Selain karena terdapat kebiasan antara maskulinitas hegemonik dan
komplisit, juga karena maskulinitas jenis marjinal masih dinilai sesuai dengan

struktur sosial seperti usia, kelas, ras dan lain-lain.

** Aquarini Priyatna Prabasmoro, Kajian Budaya Feminis: Tubuh, Sastra dan Budaya Populer
(JALASUTRA:2006), 295
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